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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
 
Nama Sekolah  : SMP N 1 MLATI 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas / Semester   : VIII / 2 (dua) 
Standar Kompetensi  : 5.  Memahami perkembangan masyarakat sejak masa  
Hindu Budha sampai masa kolonial Eropa. 
Kompetensi Dasar      : 5.2    Mendeskripsikan perkembangan masyarakat, 
kebudayaan, dan pemerintahan pada masa Islam di 
Indonesia, serta peninggalan-peninggalannya 
Indikator   :  
1. Mengidentifikasi  proses masuk dan berkembangnya agama Islam di Indonesia 
2. Mendiskripsikan saluran-saluran Islamisasi di Indonesia 
3. Menjelaskan cara yang digunakan wali sanga atau ulama lain dalam 
menyebarkan agama islam 
Alokasi Waktu         : 4 X 40 menit (2 x pertemuan) 
Materi pokok   : “Persebaran Islam di Indonesia” 
Karakter siswa yang diharapkan :   
 Disiplin  
 Perhatian  
 Tanggung jawab  
 Cinta tanah air  
A. Tujuan Pembelajaran : 
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan mampu : 
1. Menjelaskan  proses munculnya agama islam  
2. Menguraikan  perkembangan agama islam di Indonesia 
3. Mengklasifikasikan sumber-sumber sejarah masuknya islam di Indonesia 
4. Menguraikan perkembangan dan penyebaran agama islam di Indonesia 
5. Menyebutkan  saluran-saluran islamisasi di Indonesia 
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6. Menjelaskan cara wali sanga atau ulama lain dalam menyebarkan agama 
islam  
B. Materi Pembelajaran  : Terlampir  
C. Metode Pembelajaran : 
 Ceramah Interaktif 
 Tanya jawab 
 Metode Guided Note Taking 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
PERTEMUAN PERTAMA 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Kegiatan awal 
Proses kegiatan belajar mengajar diawali 
dengan kegiatan : 
a. Guru mengucap salam 
b. Guru memimpin doa dan presensi siswa 
c. Guru menyampaikan apersepsi dengan 
menayakan kepada siswa siapa yang 
pernah melihat kabah ? dimana letaknya 
? apakah fungsi kabah ? dapatkah kalian 
menceritakannya ? 
d. Guru menyampaikan motivasi kepada 
siswa mengenai pentingnya mengetahui 
perkembangan agama islam di 
Indonesia 
e. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 
 
10 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa menerimalembar hand out yang 
berisi materi yang masih rumpang untuk 
di lengkapi oleh siswa  
 
60 menit 
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b. Siswa mendengarkan materi tentang 
persebaran agama islam di Indonesia 
dengan seksama dari guru  
c. Siswa menulis bagian-bagian yang 
kosong tersebut pada lembar hand out 
yang sudah di bagikan 
d. Siswa mengamati peta persebaran 
agama Islam dan mengamati gambar 
Wali Sanga  
e. Siswa mendapat kesempatan pada  
untuk tanya jawab materi  tentang 
persebaran Islam di Indonesia 
f. Siswa mengembalikan  Lembar hand 
out dan dikumpulkan kedepan kelas 
3. Kegiatan penutup 
Kegiatan belajar mengajar di tutup dengan 
kegiatan : 
a. Guru bersama-sama  siswa 
menyimpulkan materi yang baru saja di 
pelajari. 
b. Guru menyampaikan nilai-nilai yang 
dapat diambil dari materi yang di 
ajarkan hari ini. 
c. Memberitahukan memberikan tugas 
untuk mencatat tentang tokoh-tokoh 
yang tergabung dalam Walisanga dan 
wilayah penyebaran agam islam. 
d. Doa dan salam.  
 
 
10 Menit  
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PERTEMUAN KEDUA  
No. Kegiatan  Waktu 
1. Kegiatan Awal 
Proses kegiatan belajar mengajar diawali dengan 
kegiatan : 
a. Mengucapkan salam 
b. Berdoa dan mempresesensi siswa 
c. Guru menyampaikan apersepsi dengan 
mengulas pembelajaran yang lalu 
d. Guru memberikan motivasi belajar dan 
semangat belajar kepada siswa 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
 
10 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru meneruskan materi pelajaran  
b. Siswa menerima  lembar hand out  yang 
telah dikumpulkan  
c. Siswa mempresentasikan lembar hand out 
didepan kelas bagi yang berani presentasi 
dan jawaban benar maka mendapat point 
keaktifan siswa.  
d. Siswa yang  lain mengoreksi terhadap 
jawaban yang telah dipresentasikan  
e. Siswa  mendapat kesempatan untuk tanya 
jawab terkait materi Perkembangan Islam 
dan Walisanga 
 
60 Menit 
3. Kegiatan belajar mengajar di tutup dengan 
kegiatan : 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pelajaran yang baru saja dipelajari 
b. Guru menyampaikan nilai-nilai yang dapat 
 
10 menit 
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diambil dari materi yang diajarkan hari ini 
c. Guru memberi tugas untuk membaca 
materi yang akan dipelajari untuk 
pertemuan yang akan datang. 
d. Guru memimpin doa dan mengucapkan 
salam. 
  
E. Sumber Belajar  
1. Peta  Persebaran Agam Islam 
2. Gambar Tokoh Wali Sanga 
3. Tim Abdi Guru.2007.IPS  Terpadu Untuk Kelas VII. Jakarta: Erlangga. 
4. Sadali, dkk.2007. Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu Kelas VII. Bandung: 
Bumi Aksara 
5. Muh Nudin, dkk.2008. Mari Belajar IPS 1. Jakarta: Depdiknas. 
 
F. Penilaian  : Terlampir  
 
 
 
 
 
 
 
 
    Mengetahui, 
     Guru  
 
    Irmina Suryati, B.A 
 Mlati,   Maret  2011 
 
    Peneliti 
 
    Hani Ambarwati 
    NIP. 19560512 198602 2 002       NIM 08416241036 
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LAMPIRAN 
MATERI PEMBELAJARAN 
 
1. Munculnya Agama Islam  
Kehidupan bangsa Arab sebelum masuknya agama islam di 
sebut dengan masa kebodohan atau Jahililah. Kehidupan apada 
masa itu tidak menentu. Pada tanggal 12 Rabiul Awal Tahun Gajah 
bertepatan demngan tanggal 12 Rabiul Awal Tahun 571 M, nabi 
Muhamad SAW lahir dari seorang ibu bernama Aiti Aminah dan 
Ayah bernama Abdullah Abdul Multhalib keterunan suku Quraisy. 
Suku Quraisy adalah suku terhormat yang mendapat kepercayaan 
untuk menjaga dan memelihara kabbah, yakni suatu bangunan suci 
berbentuk kubus yang terletak di masjidil Haram, Mekah.  
Nabi Muhamad SAW mendapat julukan Al-amin ( orang 
yang dapat di percaya). Nabi Muhammad SAW menerima wahyu 
melalui maliakat jibril di Gua Hira. Agama Islam di sampaikan 
oleh nabi Muhammad SAW pada abad 7 Masehi. Proses 
pernyebaran agama islam di mulai Mekkah, Madinah, dan 
sekitarnya. Penyiaran agama islam juga diteruskan oleh para 
sahabat nabi, wali, ulama, dan tokoh pejuang lainnya sehingga 
akhirnya tersebar di Eropa, Afrika, India, Cina, dan termasuk 
Indonesia. 
2. Proses Perkembangan Agama Islam Di Indonesia 
Proses masuknya dan berkembangnya islam tidak jauh 
berbeda dengan proses masuk dan berkembangnya kebudayaan 
Hindu Budha, yakni melalui pergaulan antar para pedagang dan 
penduduk setempat. Pergaulan antar bangsa yang saling 
memperkenalkan adat istiadat, budaya, bahkan agama sehingga 
mendorong perkembangan islam ke Indonesia. Para Pedagang 
islam dari Gujarat, Persia, Arab memanfaatkan kegiatan 
perdagangan untuk menyebarkan agama islam. Agama islam di 
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perkirakan masuk pada abad ke 7, kemudian abad ke 8,9 
berkembangnya kebudayaan islam seperti kerajaan kerajaan islam.  
3. Mendiskripsikan Sumber-sumber Sejarah Masuknya Islam di 
Indonesia 
Beberapa bukti yang dapat dipergunakan untuk memastikan 
masuknya Islam di Indonesia adalah sebagai berikut: 
a. Surat Raja Sriwijaya Salah satu bukti baru tentang masuknya 
Islam ke Indonesia dikemukakan oleh Prof. Dr. Azyumardi 
Asra dalam bukunya: ‘Jaringan Ulama Nusantara’. Dalam 
buku itu, Azumardi menyebutkan bahwa Islam telah masuk 
keIndonesia pada masa kerajaan Sriwijaya. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya surat yang dikirim oleh Raja Sriwijaya kepada 
Umar bin Khattab yang berisi ucapan selamat atas terpilihnya 
Umar bin Khattab sebagai pemimpin Islam menggantikan Abu 
Bakar.  
b. Makam Fatimah binti Maimun Berdasarkan hasil penelitian 
sejarah telah ditemukan sebuah makam Islam di Leran, Gresik. 
Pada batu nisan dari makam tersebut tertulis nama seorang 
wanita, yaitu Fatimah binti Maimun dan angka tahun 1082. 
Artinya, dapat dipastikan bahwa pada akhir abad XI Islam 
telah masuk ke Indonesia.Dengan demikian, dapat diduga 
bahwa Islam telah masuk dan berkembang di Indonesia 
sebelum tahun 1082.   
c.  Makam Sultan Malik Al-Saleh Makam Sultan Malik Al-Saleh 
yang berangka tahun 1297 merupakan bukti bahwa Islam telah 
masuk dan berkembang di daerah Aceh pada abad XIII. 
Mengingat Malik Al-Salaeh adalah seorang sultan, maka dapat 
diperkirakan bahwa Islam telah masuk ke daerah Aceh jauh 
sebelum Malik Al-Saleh mendirikan Kesultanan Samudera 
Pasai.   
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d. Cerita Marco Polo  Pada tahun 1092, Marco Polo seorang 
musafir dari Venesia (Italia) dari daerah Benua Eropa singgah 
di Perlak dan beberap tempat di Aceh bagian Utara. Marco 
Polo sedang melakukan perjalanan dari Venetia ke negeri 
Cina. Ia menceritakan bahwa pada abad XI, Islam telah 
berkembang di Sumatera bagian Utara. Ia juga menceriterakan 
bahwa Islam telah berkembang sangat pesat di Jawa.  
e. Cerita Ibnu Battuta Pada tahun 1345, Ibnu Battuta 
mengunjungi Samudera Pasai. Ia menceriterakan bahwa Sultan 
Samudera Pasai sangat baik terhadap ulama dan rakyatnya. Di 
samping itu, ia menceriterakan bahwa Samudera Pasai 
merupakan kesultanan dagang yang sangat maju. Di sana, Ibnu 
Battuta bertemu dengan para pedagang dari India, Cina, dan 
para pedagang dari Jawa. 
4. Mengidentifikasikan Perkembangan dan Penyebaran Agama 
Islam di Indonesia 
Perkembangan agama islam dilakukan dengan proses 
masuk Agama Islam berkembang di Pulau Jawa  berkembang 
secara damai yang diterima melalui kalangan bawah. 
Perkembangan lebih cepat setelah kerajaan Sriwijaya mengalami 
kemunduran pada sekitar abad ke-13 disusul dengan jatuhnya 
Malaka ke tangan Portugis pada tahun 1511. Pada saat itu terjadi 
proses perubahan rute pelayaran yang mendukung perkembangan 
ekonomi perdagangan  di Indonesia yang semakin maju sekaligus 
mendukung Interaksi antara pedagang islam yang singgah dan 
interaksi dengan penduduk setempat. 
Sekitar abad ke-16 hampir sebagian besar masyarakat 
Indonesia telah memeluk agama islam. Mereka melaksanakan 
ajaran agama islam secara menyeluruh. Berikut beberapa faktor 
penyebab mudah berkembangnya agama islam : 
a. Keruntuhan kerajaan Majapahit dan Sriwijaya 
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b. Persyaratan masuk islam mudah 
c. Ajaran Islam yang sederhana dan mudah di mengerti. 
d. Pelaksanaan keagamaan yang sederhana 
e. Agama islam tidak mengenal kasta 
f. Penyebaran agama islam dilakukan secara damai. 
Penyebaran agama islam di Indonesia dapat melalui 
beberapa aktivitas yakni melalui beberapa aktivitas, yakni melalui 
perdagangan, perkawinan, peranan wali/ulama, kesenian, 
akulturasi, dan asimilasi budaya, serta pendidikan. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa proses penyebaran Islam di Indonesia 
berlangsung secara damai. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi penyebaran Islam di Indonesia berlangsung secara 
damai, di antaranya; 
a. Masyarakat Indonesia sangat percaya bahwa ada kekuatan yang 
mengendalikan alam beserta seluruh isinya, di luar kekuatan 
yang ada pada diri manusia.  
b. Para pedagang sebagai pembawa ajaran Islam ke Indonesia tidak 
pernah memaksa orang lain untuk memeluk agama Islam.  
c. Masyarakat Indonesia sangat mengutamakan kehidupan 
bermasyarakat yang tenang, tenteram, dan damai. Islam dapat 
memberikan pedoman dalam membangunkehidupan 
bermasyarakat yang penuh keadilan, tanpa membedakan status, 
suku, keyakinan, dan lain sebagainya.  
d. Di samping itu, masyarakat Indonesia percaya bahwa ada 
kehidupan yang abadi setelah manusia meninggal dunia.  
e. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang pathernalistik. 
Artinya, perilaku masyarakat sangat bergantung pada 
pimpinannya. 
5. Menjelaskan  Saluran-saluran Islamisasi di Indonesia 
Agama Islam tumbuh dan berkembang di Nusantara karena 
peran para pedagang dan Tasawuf. Tasawuf adalah salah satu 
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ajaran dalam agama islam. Ahli Tasawuf menyuruh pengikutnya 
lebih dekat pada kegiatan ibadah daripada materi. Awal kegiatan 
penyebaran agama islam di lakukan oleh para pedagang yang di 
nusantara, pedagang dari Arab, Gujarat, Persia datang ke nusantara 
sambil menyebarkan agama. pada tahap berikutnya agama islam di 
sebarkan oleh di pesantren oleh para mubaligh. Beberapa tokoh 
islam juga menyebarkan agama melalui seni seperti arsitektur, seni 
pahat, seni ukir, seni tari, seni pertunjukan wayang kulit, dll. 
6. Wali Sanga yang Sangat Terkenal di Indonesia yaitu  
a. Maulana Malik Ibrahim 
 Beliau keturunan Arab, berasal dari Turki. Datang ke Jawa 
Timur tahun 1379, meninggal tahun 1419, dan dimakamkan di 
Gresik. Selain menguasai ilmu-ilmu agama secara mendalam 
dan sempurna, Maulana Malik Ibrahim juga ahli dalam bidang 
tata negara. Penyebaran Islam secara halus, tidak menentang 
adat istiadat penduduk asli yang masih memeluk agama Hindu 
ataupun Buddha. Beliau melakukan dakwah di Pulau Jawa 
bagian timur. 
b. Sunan Ampel 
 Sunan Ampel berasal dari Jeumpa, Aceh, dengan nama kecil 
Raden Ahmad Ali Rahmatullah atau lebih dikenal dengan 
Raden Rahmat. Beliau datang ke Jawa pada tahun 1421 M, 
menggantikan Maulana Malik Ibrahim yang wafat tahun 1419 
M. Beliau mendirikan pesantren di Ampel Denta, Surabaya. 
Sunan Ampel dimakamkan di Ampel Surabaya. 
c. Sunan Drajad 
 Sunan Drajad adalah putra Sunan Ampel, lahir di Surabaya, 
dengan nama kecil Raden Qosim. Beliau pencipta Gending 
Pangkur, dan penyebar Islam yang berjiwa sosial dan 
dermawan. Sunan Drajad dimakamkan di daerah Lamongan. 
 
119 
 
d. Sunan Bonang  
 Sunan Bonang adalah putra Sunan Ampel, lahir di Surabaya 
tahun 1465, dengan nama kecil Raden Makdum. Sunan 
Bonang wafat tahun 1525, dimakamkan di Tuban. Beliau 
pencipta Gending Durma. 
e. Sunan Giri 
 Syekh Maulana Ainul Yakin, dengan nama kecilnya Raden 
Paku, adalah putra Syekh Maulana Ishak yang 
mendirikanpesantren di Giri, sehingga lebih populer dengan 
sebutanSunan Giri. Sunan Giri menyebarkan agama Islam 
tidak hanya di Jawa, tetapi juga ke pulau-pulau sekitar Jawa 
Timur, bahkan sampai Maluku. Sunan Giri adalah pencipta 
Gending Asmaradana dan Gending Pucung. Beliau pencipta 
permainan anak-anakyang berjiwa Islam, seperti Ilir-ilir, 
Jamuran, dan Cublak-cublak Suweng. 
f. Sunan Kalijaga 
 Nama kecilnya Raden Mas Syahid. Beliau lahir di Tuban, Jawa 
Timur, sebagai  putra Tumenggung Sahur Wilatikta, Adipati 
Tuban. Beliau adalah seorang wali, mubalig, pejuang, 
pujangga, dan filsuf yang berjiwa besar. Beliau menyiarkan 
agama Islam melalui cerita wayang. Sunan Kalijaga 
dimakamkan di Kadilangu, dekat Demak. 
g. Sunan Kudus  
 Nama kecil Sunan Kudus adalah Sayyid Ja’far Shodiq, berasal 
dari Palestina. Beliau datang ke Jawa pada tahun 1436 M. 
Daerah penyebaran Islam di pesisir Jawa Tengah. Beliau 
seorang pujangga, pandai mengarang, pencipta Gending Mas 
Kumambang dan Gending Mijil. Pernah jadi Senapati Kerajaan 
Islam Demak. 
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h. Sunan Muria  
 Sunan Muria adalah putra Sunan Kalijaga, dengan nama kecil 
Raden Umar Said. Beliau ikut mendirikan Masjid Demak dan 
ikut membantu berdirinya Kerajaan Islam Demak. Beliau 
menciptakan Gending Sinom dan Gending Kinanti untuk 
kepentingan dakwah. Beliau wafat dan dimakamkan di puncak 
Gunung Muria. 
i. Sunan Gunung Jati  
 Syarif Hidayatullah atau lebih popular dengan sebutan Sunan 
Gunung Jati, berasal dari Palestina. Datang ke Pulau Jawa pada 
tahun 1436 M. Beliau mempunyai nama sangat banyak, antara 
lain Fatahilah, Muhammad Nurudin, Faletehan, Syah Nurullah, 
Makhdum Jati, dan Makhdum Rakhmatullah. Beliau 
mendirikan Kesultanan Banten dan Kesultanan Cirebon. Sunan 
Gunung Jati wafat dan dimakamkan di Gunung Jati Cirebon. 
Selain Walisanga yang mempunyai pengaruh luas, 
masyarakat mengenal pula beberapa wali lokal yang hanya terkenal 
ditempatnya. Berikut nama beberapa wali tersebut : 
(1) Syekh Siti Jenar atau Syekh Lemah Abang di Demak.  
(2) Sunan Tembayat dari daerah Bayat, Klaten yamg semula 
menjabat Bupati di Semarang dengan nama Ki Pandanarang. 
(3) Sunan Geseng yang dimakamkan di magelang. 
(4) Sunan Pangggung yang merupakan putra Sunan Bonang yang 
menyiarkan Agama di Tegal. 
(5) Syekh abdul Muhyi yang daerah penyebarannya agamanya di 
daerah Tasikmalaya. 
(6) Syakh Abdurrauf Al Fanhury daerah penyebarannya adalah 
Aceh.  
(7) Syekh Yusuf daerah persebaranya adalah di Banten. 
(8) Syekh Burhanuddin di Ulakan Minangkabau. 
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Lembar Penilaian Aktivitas Belajar Siswa 
 
 
Petunjuk :  
Berilah skor pada masing-masing indikator dengan ketentuan : 
1  : Tidak pernah   3  : Sering 
2  : Kadang-kadang     4  : Selalu  
No. Nama 
Responden  
Indikator Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1.           
2.           
3.           
4.           
5.           
6.           
7.           
8.           
9.           
10.           
 Dst…..           
 
 
Keterangan   Indikator : 
     
1. Memperhatikan guru    6. Mencatat setiap point penting pelajaran 
2. Bertanya pada saat Pelajaran  7. Senang memecahkan soal yang bervariasi 
3. Berani presentasi kedepan kelas 8. Semangat mengikuti Pelajaran IPS 
4. Mendengarkan penjelasan dari Guru 
5. Mengisi hand out   
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II  
 
Nama Sekolah  : SMP N 1 MLATI 
Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Kelas / Semester   : VIII / 2 (dua) 
Standar Kompetensi   : 5.  Memahami perkembangan masyarakat sejak masa  
Hindu Budha sampai masa kolonial Eropa. 
Kompetensi Dasar       : 5.2    Mendeskripsikan perkembangan masyarakat, 
kebudayaan, dan pemerintahan pada masa Islam di 
Indonesia, serta peninggalan-peninggalannya 
Indikator   :   
1. Mengidentifikasi  perkembangan Kerajaan Islam di berbagai wilayah Indonesia 
2. Mengidentifikasi peninggalan-peninggalan sejarah kerajaan-kerajaan yang 
bercorak Islam  
3. Menjelaskan contoh-contoh peninggalan sejarah kerajaan-kerajaan yang 
bercorak Islam  
Alokasi Waktu         : 4 X 40 menit (2 x pertemuan) 
Materi pokok            : “ Kerajaan Islam dan peninggalan Budaya Islam di 
Indonesia” 
Karakter siswa yang diharapkan :   
 Saling Menghargai     
 Tanggung jawab  
 Cinta tanah air  
 Religius 
A. Tujuan Pembelajaran : 
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan mampu : 
1. Menguraikan  perkembangan kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia 
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2. Mengidentifikasi kehidupan politik sosial ekonomi budaya kerajaan Islam 
di Indonesia 
3. Mengidentifikasi peninggalan-peninggalan sejarah kerajaan-kerajaan yang 
bercorak Islam  
4. Menjelaskan contoh-contoh peninggalan sejarah kerajaan-kerajaan yang 
bercorak Islam  
B. Materi Pembelajaran  : Terlampir  
C. Metode Pembelajaran : 
 Ceramah Interaktif 
 Tanya jawab 
 Metode Guided Note Taking  
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
PERTEMUAN PERTAMA 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Kegiatan Awal 
Proses kegiatan belajar mengajar di awali 
dengan kegiatan : 
a. Mengucapkan salam 
b. Berdoa dan mempresesensi siswa  
c. Guru menyampaikan apersepsi dengan 
memberi gambar tentang kerajaan islam 
dan masjid-masjid bercorak islam 
d. Guru memberikan motivasi tentang 
pentingnya mempelajari kerajaan-
kerajaan Islam dan Peninggalan  
Kebudayaan Islam yang ada di 
Indonesia 
e. Menyampaikan tujuan pembelajaran  
 
10 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa menerima lembar hand out 
 
60 Menit 
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Guided Note Taking yang berisi materi 
yang masih rumpang untuk di lengkapi  
b. Siswa mendengarkan  penjelaskan Guru 
mengenai kerajaan-kerajaan Islam 
beserta peninggalan-peninggalan sejarah  
kerajaan islam di Indonesia dengan 
menggunakan Power Point  
c. Siswa menulis bagian-bagian yang 
rumpang  tersebut untuk dilengkapi 
lebih lanjut 
d. Siswa mendapat kesempatan  untuk 
tanya jawab mengenai materi kerajaan 
Islam dan peninggalannya 
a. Siswa mengembalikan  lembar  hand out 
dan dikumpulkan kedepan kelas 
3. Kegiatan belajar mengajar di tutup dengan 
kegiatan : 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan 
pelajaran  
b. Guru menyampaikan nilai-nilai yang 
dapat diambil dari materi yang diajarkan 
hari ini 
c. Guru memimpin doa dan mengucapkan 
salam 
  
10 menit 
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PERTEMUAN KEDUA 
No. Kegiatan  Waktu 
1. Kegiatan Awal 
Proses kegiatan belajar mengajar di awali dengan 
kegiatan : 
a. Mengucapkan salam 
b. Berdoa dan mempresesensi siswa  
c. Guru menyampaikan apersepsi dengan 
memberi pertanyaan mengulas materi 
yang disampaikan sebelumnya 
d. Guru memberikan semangat belajar dan 
motivasi kepada siswa 
e. Menyampaikan tujuan pembelajaran  
 
10 Menit 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru membagikan lembar hand out pada 
siswa yang telah dikumpulkan pada 
pertemuan yang lalu 
b. Siswa secara acak mempresentasikan di 
depan kelas bagi siswa yang berani 
presentasi didepan kelas dan jawaban 
benar maka mendapat point keaktifan 
siswa dan reward dari guru 
c. Siswa yang  lain mengoreksi terhadap 
jawaban yang telah dipresentasikan  
d. Siswa mendapat kesempatan untuk tanya 
jawab mengenai materi kerajaan Islam 
beserta peninggalan Islam 
 
60 Menit 
3. Kegiatan belajar mengajar di tutup dengan 
kegiatan : 
a. Siswa bersama guru menyimpulkan  
  
10 menit 
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pelajaran  
b. Guru menyampaikan nilai-nilai yang 
dapat diambil dari materi yang diajarkan 
hari ini 
c. Guru memberitahukan materi yang akan 
dipelajari untuk pertemuan yang akan 
datang 
d. Guru memimpin doa dan mengucapkan 
salam 
 
E. Sumber Belajar  
1. Gambar Peninggalan Islam di Indonesia. 
2. Gambar Kerajaan Islam di Indonesia. 
3. Tim Abdi Guru.2007. IPS  Terpadu Untuk Kelas VII. Jakarta: Erlangga. 
4. Sadali, dkk.2007. Ilmu Pengetahuan Sosial Terpadu Kelas VII. Bandung: 
Bumi Aksara 
5. Muh Nudin, dkk.2008. Mari Belajar IPS 1. Jakarta: Depdiknas. 
 
 
F. Penilaian : Terlampir  
 
 
 
    Mengetahui, 
    Guru  
 
    Irmina Suryati, B.A 
 Mlati,    April  2011 
 
    Peneliti 
 
   Hani Ambarwati 
    NIP. 19560512 198602 2 002      NIM 08416241036 
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LAMPIRAN MATERI 
 Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia  
1. Kerajaaan Samudera pasai  
Samudra Pasai yang terletak di dekat Muara Sungai Peusangan di 
pesisir timur laut Aceh, merupakan kerajaan Islam pertama di Indonesia, 
dengan Sultan Malik Al Saleh sebagai kepala negaranya. Samudra Pasai 
cepat berkembang karena letaknya yang sangat strategis sehingga terjalin 
hubungan dagang yang baik dengan India, Benggala, Gujarat, Arab, dan 
Cina. Berkat kemajuan dalam perdagangan, Samudra Pasai menjadi 
kerajaan yang makmur dan memiliki pertahanan yang kuat, serta luas 
daerah kekuasaannya. 
Perkembangan ekonomi kerajaan Samudera Pasai tidak terlepas 
dari letaknya yang strategis yaitu di tengah jalur-jalur pelayaran dan 
perdagangan internasional. Selat malaka merupakan urat nadi kegiatan 
pelayaran dan perdagangan. Kehidupan Sosial budaya  masyarakat 
Samudera Pasai diatur berdasarkan hukum yang berlaku dalam ajaran 
agama islam dan mengembangkan perdagangan. Di dalam pelaksanaannya 
terdapat banyak persamaan dengan kehidupan sosial masyarakat Mesir dan 
Arab. Pada tahun 1350, Samudra Pasai diserang oleh Majapahit yang iri 
karena kedekatan Samudra Pasai dengan Kesultanan Delhi. Penyerangan 
ini mengakibatkan kemunduran Kerajaan Samudra Pasai yang semakin 
lama semakin lemah dan akhirnya dapat dikuasai oleh Kerajaan Aceh. 
2. Kerajaan Aceh 
Kerajaan Aceh terletak di ujung utara Pulau Sumatera. Semula 
Aceh merupakan daerah taklukan Kerajaan Pedir. Jatuhnya Malaka dan 
Pasai ke tangan Portugis, mengakibatkan para pedagang di Selat Malaka 
mengalihkan kegiatannya ke Pelabuhan Aceh. Aceh akhirnya berkembang 
pesat, dan setelah kuat kemudian melepaskan diri dari kekuasaan Kerajaan 
Pedir dan berdiri sebagai wilayah yang merdeka. Sultan pertama sekaligus 
pendiri Kerajaan Aceh adalah Sultan Ali Mughayat Syah (1514-1528). 
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Aceh mengalami masa kejayaan di bawah pemerintahan Sultan Iskandar 
Muda (1607-1636). Aceh berusaha menguasai kembali daerah-daerah 
yang dulu di bawah pengaruhnya dan telah direbut Portugis. Bahkan Aceh 
dapat menaklukkan Deli, Johor, Bontan, Pahang, Kedah, Perak, Nias 
hingga tahun 1625. Daerah sepanjang pantai barat Pulau Sumatera dapat 
dikuasai pula, seperti Indrapura, Silebar, Tiku, Salida, dan Pariaman. 
kemajuan tersebut dapat terlihat dari beberapoa aspek kehidupan yaitu : 
sosial, budaya, dan ekonomi.   
Dalam aspek sosial kemakmuran sangat dirasakan oleh masyarakat 
Aceh menjadi salah satu penyebab munculnya sistem Feodalisme di Aceh.  
Dalam aspek Budaya  kerajaan Aceh telah banyak meninggalkan benda-
benda hasil budayanya. Peninggalan yang masih ada sampai saat ini adalah 
Masjid Raya Baiturahman. Masjid ini di bangun oleh Sultan Iskandar 
Muda.  
Dalam aspek ekonomi  kerajaan Aceh berkembang pesat. Barang 
dagangan  yang menjadi andalan adalah Lada. Selain itu ada pula barang 
dagangan seperti timah, emas, dan rempah-rempah. sejak Sultan Iskandar 
Muda wafat, Aceh terus-menerus mengalami kemunduran yang akhirnya 
menyebabkan keruntuhan Aceh. Namun, Aceh masih memegang peranan 
penting dalam penyebaran agama Islam. 
3. Kerajaan Demak  
Raden Patah mendirikan Kerajaan Demak, dan dinobatkan sebagai 
Sultan Demak pertama, dengan gelar Senapati Jimbung Ngabdur’rahman 
Panembahan Palembang Sayidin Panatagama. Demak menjadi kerajaan 
maritim, dan Raden Patah berhasil membuat Jepara dan Semarang menjadi 
pelabuhan transit yang menghubungkan Indonesia bagian timur sebagai 
daerah penghasil rempah-rempah, dengan Malaka sebagai daerah 
pemasaran Indonesia bagian barat.  Kehidupan perekonomian Demak 
cukup maju mengarah pada ekonomi maritim. 
Kehidupan sosial dan budaya masyarakat Demak Tradisi 
kehidupan masyarakat Demak disesuaikan dengan ajaran agama Islam. 
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Peninggalan budaya yang ditinggalkan kerajaan Demak adalah Masjid 
Agung Demak. Keruntuhan Kerajaan Demak diawali dengan wafatnya 
Sultan Trenggana pada tahun 1546, karena terjadi perebutan tahta 
kerajaan. 
4. Kerajaan Pajang  
Kerajaan Pajang tidak berlangsung lama dan hanya mampu 
bertahan saat masa kekuasaan Sultan Hadiwijaya. Banyak Para ahli sejarah 
menyatakan bahwa kerajaan pajang hanya sebagai peralihan dari kerajaan 
Demak ke kerajaan Mataram Islam. Terdapat beberapa kemajuan dibidang 
ekonomi diantaranya masyarakat kerajaan Pajang bersumber Pada 
kehidupan agraris yaitu pertanian. Secara Umum kehidupan ekonomi 
masyarakat Pajang pada masa Sultan Hadiwijaya berjalan dengan baik. 
Kehidupan social dan budaya pada masyarakat Pajang bebeda dengan 
kehidupan masyarakat Demak. Pajang lebih bersifat tertutup dan memiliki 
ikatan yang kuat terhadap kelompoknya. Sedangkan demak bersifat 
terbuka dan individualistis. Oleh Sutawijaya, Kerajaan Pajang dipindahkan 
ke Mataram pada tahun 1586. Berakhirlah riwayat Pajang, dan berdiri 
Kerajaan Mataram yang bercorak Islam di Yogyakarta. 
5. Kerajaan Mataram Islam 
Setelah menerima pelimpahan tahta dari pangeran bewana, 
Sutawijaya kemudian memindahkan pusat pemerintahan kerajaan ke 
daerah mataram. Dengan berakhirnya kerajaan Pajang maka kerajaan 
Mataram Islam berkembang pesat. Letak kerajaan Mataram Islam adalah 
di Kota Gede atau Selatan Kota Jogyakarta. 
Pada Masa Pemerintahan Sunan  Amangkurat II terjadi banyak 
kekacauan sehingga wilayah kerajaan menjadi sempit. Karena di ambil 
oleh pihak Belanda.  Sehingga Belanda memecah Belah Kerajaan 
Mataram melalui perjanjian yang bernama Giyanti. Isi perjanjian Giyanti 
yang ditanggatangani tanggal 13 Februari 1755  adalah membagi kerajaan 
islam menjadi dua yaitu mataram islam bagian Timur dan bagian Barat, 
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VOC mendapat wilayah di Pulau Madura, jika sewaktu-waktu VOC 
diserang maka Sultan bersedia membantu.  
Kehidupan Ekonomi dikerajaan Mataram rata-rata bermata 
pencaharian sebagai Petani. Pada masa kepemimpinan Sultan Agung 
kerajaan Mataram mengalami masa keemasan. Perekonomian maju dan 
kehidupan masyarakat menjadi makmur dan tentram. Kehidupan Sosial 
berjalan dengan lancar dan keamanan terjaga dengan baik. Kehidupan 
budayanya pun memiliki banyak perhatian yang sangat besar oleh raja-
rajanya. Contonya dengan adanya grebeg syawal atau Grebeg Maulud. 
6. Kerajaan Cirebon 
Kerajaan Cirebon terletak di kota Cirebon Jawa Barat. Didirikan 
oleh Faletehan atau Fatahillah yaitu seorang yang ahli perang, penyebar 
agama islam, politikus.  Pemerintahan Fatahillah tidak berlangsung lama, 
karena beliau lebih menekuni bidang agama. Tahtanya kemudian 
diserahkan cucunya yang bernama  Panembahan Ratu. Kondisi kehidupan 
rakyat Cirebon aman dan tentram karena kondisi perekonomian yang kuat 
yang didukung oleh potensi pelabuhan yang strategis dan aktivitas 
perdagangan rempah-rempah dan beras. Bentuk peninggalan  kerajaan 
Cirebon yaitu keraton, pintu Gerbang, Lukisan bercorak Islam. 
7. Kerajaan Banten  
Kerajaan Banten terletak di Ujung barat Pulau Jawa.  Banten 
muncul sebagai kerajaan setelah melepaskan diri dari Demak, dengan 
rajanya yang pertama adalah Sultan Hasanuddin.   
Pada masa Sultan Ageng Tirtayasa kerajaan Banten mengalami 
masa kejayaan dan melakukan perluasan wilayah kerajaan banten.  Sultan 
Ageng juga memajukan kegiatan perdagangan. Kehidupan ekonomi 
berjalan baik karena mengandalkan dari kegiatan perdagangan.  
Kehidupan Sosial Masyarakat Banten bertambah pesat karena 
Sultan Ageng Tirtayasa sangat memperhatikan kehidupan rakyat dan 
mensejahterakan rakyat. Peninggalan Budaya itu berupa bangunan 
Keraton Surosowan dan Keraton Kaibon, serta masjid Agung Banten. 
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8. Kerajaan Makassar  
Kerajaan Makassar merupakan kerajaan dari Gowa dan Tallo 
terletak di Sulawesi Selatan. Kerajaan ini memiliki posisi yang strategis, 
yaitu di tengah-tengah jalur pelayaran dan tempat persinggahan para 
pedagang. Aktivitas perdagangan itu yang menyebabkan kemajuan cepat 
di Kerajaan Makassar.  
Kehidupan ekonomi kerajaan Makassar berkembang pesat sebagai 
pelabuhan Internasional pada masa itu karena banyak mendapat kunjungan 
dari pedagang Asing seperti Portugis, Inggris, Denmark. Para Pedagang 
Makassar dalam mengarungi lautan menggunakan perahu Pinisi. Perahu 
Pinisi adalah perahu khusus yang digunakan untuk mengangkut rempah-
rempah dari kepulauan Maluku ke Bandar-bandar perdagangan di Pulau 
Jawa.  
Kehidupan sosial pada masyarakat di Makassar sangat dipengaruhi 
oleh agama islam yang berkembang pada saat itu. Masyarakatnya di kenal 
sebagai masyarakat yang dinamis dan gemar merantau.  
9. Kerajaan Ternate  
Kerajaan Ternate Maluku utara dan merupakan penghasil rempah-
rempah.  Perkembangan agama islam di Ternate sangat pesat setelah raja 
Ternate yang bernama Zainal Abidin belajar islam ke gresik. Disamping 
itu banyak mengirimkan pemuda ternate untuk belajar agama Islam di 
gresik.  
Kekayaan alam berupa hasil rempah-rempah yang melimpah, telah 
membawa nama Ternate menjadi kerajaan Islam yang penting di Maluku. 
Kerajaan ternate mencapai puncak kejayaan pada masa pemerintahan 
Sultan Baabullah dengan wilayah kekuasaan sampai dengan Filipina.  
10. Kerajaan Tidore  
Kerajaan Tidore terletak di sebelah selatan Kerajaan Ternate . 
Semula kerajaan Ternate bersatu dengan Kerajaan Tidore namun karena 
masuknya bangsa asing  portugis dan spanyol maka mereka tidak bersatu 
lagi. Kerajaan Tidore mencapai puncak kejayaan pada masa pemerintahan 
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sultan nuku. Luas wilayah Kerajaan tidore Hampir meliputi Pulau Seram, 
Pulau Halmahera, Pulau Kai dan Papua. Kehidupan masyarakat Tidore 
sangat dipengaruhi oleh agama islam sehingga adat istiadat nya sangat 
mencerminkan agama islam.  
PENINGGALAN-PENINGGALAN BERCORAK ISLAM 
Peninggalan sejarah yang bercorak Islam antara lain sebagai berikut. 
1. Masjid 
Masjid adalah tempat orang Islam melakukan ibadah sholat. Masjid 
berukuran besar sehingga mampu menampung banyak orang yang 
sholat berjamaah, terutama pada sholat Jumat, sholat pada Hari Raya 
Idul Fitri,maupun Idul Kurban. Masjid peninggalan sejarah yang 
bercorak Islam antara lain Masjid Demak, Masjid Sendang Duwur 
(Tuban), Masjid Kasepuhan (Cirebon), Masjid dan Menara Kudus, 
Masjid Baiturrahman (Aceh), Masjid Sunan Ampel (Surabaya). 
2. Keraton 
Keraton adalah tempat tinggal sultan beserta keluarganya. Juga 
untuk pertemuan kenegaraan antara sultan dengan pejabat kesultanan 
untuk membahas masalah-masalah kenegaraan. Bangunan keraton di 
Indonesia cenderung bercorak Hindu-Buddha, karena pengaruh Hindu-
Buddha lebih dulu masuk dan berkembang serta dianut oleh masyarakat 
sebelum masuknya Islam. Contoh keraton peninggalan Islam antara 
lain, Keraton Kasepuhan dan Kanoman di Cirebon, Keraton Kesultanan 
Aceh, Keraton Yogyakarta dan Keraton Surakarta, dan Istana Raja 
Gowa di Sulawesi Selatan. 
3. Batu nisan 
Nisan terbuat dari batu, didirikan di atas makam, berfungsi sebagai 
tanda makam seseorang yang sudah meninggal dunia. Nisan juga 
memuat keterangan-keterangan atau identitas dan biodata seseorang 
yang dimakamkan di situ. Bentuk nisan peninggalan Islam sangat 
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beragam, namun yang terkenal adalah Nisan Makam Sultan Malik Al 
Saleh berangka tahun 1297 dari Kerajaan Samudra Pasai, Nisan Kubur 
Fatimah binti Maimun di Leran Gresik yang berangka tahun 1082, dan 
Nisan Makam Maulana Malik Ibrahim tahun 1419 di Aceh Utara 
(Samudra Pasai). 
4. Kaligrafi 
Kaligrafi adalah seni tulisan Arab yang berfungsi sebagai hiasan. 
Peninggalan Islam berupa kaligrafi banyak terdapat pada dinding 
masjid, menara, juga pada nisan kubur yang bercorak Islam. 
5. Seni sastra 
Perkembangan Islam di Indonesia juga berpengaruh terhadap 
karya-karya sastra yang bernafaskan Islam oleh ahli tasawuf dan ulama 
Islam. Karya sastra yang dihasilkan pada masa Islam antara lain Babad 
Tanah Jawi, Babad Cirebon, Sejarah Melayu, dan Gurindam dua belas. 
Berdasarkan corak dan isinya, kesusastraan masa Islam dapat dibedakan 
menjadi tiga, yaitu hikayat, babad, dan suluk. 
a. Hikayat adalah cerita atau dongeng dengan bermacam-macam lakon, 
memuat peristiwa luar biasa yang tidak masuk akal, sering bertitik 
tolak dari cerita sejarah. Misalnya, Hikayat Panji Inu Kertapati, 
Hikayat Amir Hamzah, Hikayat Bayan Budiman, Hikayat Si Miskin, 
Hikayat Bahtiar, dan Hikayat Hang Tuah. 
b. Babad adalah cerita sejarah yang lebih bersifat dongeng. Beberapa 
cerita babad kadang diberi judul hikayat. Misalnya, Hikayat Raja-
Raja Pasai, Hikayat Silsilah Perak, Sejarah Melayu, Babad Giyanti, 
Babad Tanah Jawi, Hikayat Hasanuddin, dan Sejarah Negeri Kedah. 
6. Seni pertunjukan 
Seni pertunjukan peninggalan Islam antara lain Grebek Besar dan 
Grebek Maulud (perayaan Sekaten, yang dilakukan di Surakarta, 
Yogyakarta, Demak, Banten, Cirebon, dan Aceh). Sekaten 
diperkenalkan oleh Raden Patah di Demak pada abad ke-16. Saat itu 
ribuan orang Jawa masuk Islam dengan mengucapkan shahadatin. 
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Debus juga merupakan seni pertunjukan yang bercorak Islam. Debus 
adalah tarian mengerikan dengan memasukkan benda tajam ke tubuh 
penari, tetapi tidak menimbulkan luka. Debus banyak dilakukan di 
Banten, Minangkabau, dan Aceh. 
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Lembar Penilaian Aktivitas Belajar Siswa 
 
Petunjuk :  
Berilah skor pada masing-masing indikator dengan ketentuan : 
1  : Tidak pernah   3  : Sering 
2  : Kadang-kadang     4  : Selalu  
No. Nama 
Responden  
Indikator Jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1.           
2.           
3.           
4.           
5.           
 Dst ….          
 
Keterangan   Indikator :    
1. Memperhatikan guru      
2. Bertanya Pada saat Pelajaran  
3. Berani Presentasi kedepan kelas  
4. Mendengarkan Penjelasan dari Guru 
5. Mengisi Hand Out  
6. Mencatat setiap point penting pelajaran  
7. Senang Memecahkan Soal yang bervariasi 
8. Semangat mengikuti Pelajaran IPS 
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------------------------------------------- selamat mengerjakan ----------------------------- 
 
 
GUIDED NOTE TAKING 
SIKLUS I  
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NAMA  : 
NO.URUT :  
KELAS  : 
PETUNJUK SINGKAT ! 
 Isikan  dan lengkapilah bagian yang rumpang dibawah ini secara baik dan 
benar pada kolom yang tersedia 
 Kerjakan secara mandiri  
 
 
 
 
 
 
Kehidupan bangsa Arab Saudi sebelum munculnya agama islam disebut 
zaman kebodohan atau zaman ___________________________ Kehidupan 
masyarakat Arab Saudi pada masa itu tidak menentu. Pada tanggal 12 Rabiul 
Awal Tahun Gajah bertepatan dengan tanggal 20 April tahun 571 M, Nabi 
Muhamad SAW lahir dari ibu yang bernama  ______________________dan ayah 
yang bernama Abdullah bin Abdul Multhalib keturunan suku Quraisy. Agama 
islam disampaikan sebagai wahyu kepada                                                     
_________________________________pada abad ke-7 Masehi. Nabi Muhamad 
SAW menyiarkan ajaran Allah di Mekah, dan sekitarnya. Penyiaran agama islam 
PERKEMBANGAN MASYARAKAT , MASYARAKAT, 
KEBUDAYAAN, PADA MASA ISLAM DI INDONESIA 
Perhatikan gambar disamping ini 
gambar apakah itu ? Ini adalah 
gambar Kabah yang merupakan 
bangunan suci yang terletak di 
Dalam Masjidilharam di Mekkah  
Saudi Arabia. Bangunan yang 
terbuat dari batu biru ini 
menyerupai  bentuk kubus dan di 
jadikan kiblat salat umat Islam. 
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tersebut diteruskan oleh para sahabat nabi, wali, ulama, dan tokoh perjuangan 
islam hingga akhirnya tersebar ke Eropa, Afrika, India, Cina, Indonesia. 
Proses masuk dan berkembangnya agama islam tidak jauh berbeda dengan 
proses masuk nya kebudayaan Hindu Budha, Yakni sebagian besar melalui 
pergaulan antar pedagang yang datang dari _____________________________. 
Untuk menyebarkan Agama Islam. Ada beberapa sumber sejarah yang 
menyatakan Islam masuk Indonesia yaitu sumber sejarah : 
(1) Catatan Perjalanan ____________________________yang 
menerangkan bahwa ia pernah singgah di Perlak pada tahun 1292 Masehi 
dan berjumpa dengan orang-orang yang telah menganut agama islam. 
(2) Ditemukannya nisan makam Raja Samudra Pasai yang bernama                           
_____________________________________ yang berangka 1297 M. 
(3) Cerita _________________Pada tahun 1345, ___________________ 
mengunjungi Samudera Pasai. Ia menceriterakan bahwa Sultan Samudera 
Pasai sangat baik terhadap ulama dan rakyatnya. Ia menceriterakan bahwa 
Samudera Pasai merupakan kesultanan dagang yang sangat maju. Di sana, 
Ibnu Battuta bertemu dengan para pedagang dari India, Cina, dan para 
pedagang dari Jawa 
Agama Islam dikembangkan oleh Pedagang dari Gujarat, Arab, Persia. 
Mereka Datang untuk pertama kalinya ke pesisir pantai barat Sumatera. Agama 
islam juga berkembang pesat di pulau Jawa pada abad ke-11, bukti ini diperkuat 
dengan ditemukannya batu nisan 
___________________________________________ di Gresik yang berangka 
1082 Masehi. Disamping itu juga ditemukannya sejumlah makam islam di Gresik 
dan Troloyo (____________________). Hal ini menunjukkan perkampungan 
orang-orang islam di daerah pesisir telah merampah ke Pulau Jawa.  
Sekitar abad ke-16 hampir sebagian besar masyarakat Indonesia telah 
memeluk agama islam. Mereka melaksanakan ajaran agama islam secara 
menyeluruh. Berikut beberapa faktor penyebab mudah berkembangnya agama 
islam : 
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(1) Keruntuhan kerajaan  _______________________________ 
(2) Persyaratan masuk islam mudah 
(3) Ajaran Islam yang sederhana dan mudah di mengerti. 
(4) Pelaksanaan keagamaan yang sederhana 
(5) Agama islam tidak mengenal____________________ (tidak 
membedakan kelas/suku seperti agama hindu) 
(6) Penyebaran agama islam dilakukan secara damai 
Saluran-saluran islamisasi di Indonesia karena peran para Tasawuf dan 
Mubaligh. ______________ adalah salah satu ajaran agama islam. Ajaran 
______________berisikan tentang      ________________________________ 
Pada tahap berikutnya islam masuk disebarkan melalui pendidikan pesantren dan 
melalui cabang seni yang berpengaruh dalam proses Islamisasi adalah seperti 
________________,____________________________,_____________________
Kegiatan kesenian tersebut sebagai sarana Dakwah mereka. Di Indonesia 
penyebaran agama islam di lakukan oleh para Wali atau terkenal dengan sebutan 
_______________________________________. Istilah wali di lekatkan oleh 
orang yang sudah mencapai tingkatan tertentu dalam mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. Wali sangat berperan dalam keagamaan.  
 
Walisanga berperan aktif dalam penyebaran agama islam berikut penjelasan lebih 
lengkap : 
 
 
1. Maulana Malik Ibrahim  
 
Maulana Malik Ibrahim merupakan perintis 
penyebaran agama islam di ___________. Selama 
kurang lebih 20 Tahun beliau berhasil mencetak 
kader dakwah di gersik. Beberapa Wali telah 
menjadi muridnya 
seperti________________________. Selain 
menguasai ilmu-ilmu agama secara mendalam 
dan sempurna, Maulana Malik Ibrahim juga ahli 
dalam bidang tata negara. 
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2. Sunan Ampel  
Sunan Ampel berasal dari __________________ 
dengan nama kecil Raden Ahmad Ali Rahmatullah 
atau lebih dikenal dengan___________________. 
Beliau datang ke Jawa pada tahun 1421 M, 
menggantikan Maulana Malik Ibrahim yang wafat 
tahun 1419 M. Beliau mendirikan pesantren di 
____________. Sunan Ampel juga ikut mendirikan 
Masjid Agung Demak pada tahun 1479 dan 
merupakan salah seorang perencana berdirinya 
Kerajaan Islam Demak. 
 
3. Sunan Bonang 
Sunan Bonang merupakan salah satu tokoh yang 
banyak menaruh perhatian terhadap kesenian. 
Beliau menaruh perhatian pada kesenian. Beliau 
menciptakan 
lagu_________________________yang berisikan 
ajaran islam seperti durma. Alat musik bonang 
dijadikan sebagai sarana untuk mengumpulkan 
massa dan menyampaikan ceramah. Pada  tahun  
1525 M, Sunan Bonang wafat.  Ia dimakamkan di 
daerah _________________ 
4. Sunan Drajat 
Sunan Drajat berhasil menciptakan 
__________________ 
lagu gending pangkur yang sampai sekarang lagu 
itu  masih banyak digemari oleh masyarakat Jawa. 
Sunan Drajat  terkenal  juga dengan kegiatan  
sosialnya. Dialah wali yang memelopori 
penyantunan anak-anak yatim dan orang sakit. 
beliau juga menorganisir zakat, infak, dan sodaqoh. 
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5. Sunan Giri 
Kegiatan Dakwah Islam yang dilakukan Sunan Giri 
menitik beratkan pada bidang Pendidikan. Sunan 
Giri menyebarkan Agama di Pulau 
_____________________________ Media 
penyebaran agama islam dengan metode bermain 
dengan tema agama sambil menyanyi lagu seperti 
_________________,_________________________
__________________,_______________________ 
6. Sunan kudus 
Sunan Kudus atau nama lainya adalah 
_______________________. Sunan Kudus ini 
seorang yang ahli dalam bidang  tauhid, hadist, 
fqih, dan  lainnya.  Ia  juga  terkenal sebagai 
pujangga yang mengarang cerita pendek yang 
bernafaskan keislaman. Dalam bidang kesenian  
ia dikenal sebagai pencipta Gending 
Asmarandana. 
7. Sunan Muria 
Sunan Muria  atau Raden Prawoto  atau Raden  
Umar Said, adalah putra 
dari___________________. Sunan Muria terkenal 
sangat pendiam ia tinggal ditempat sunyi, 
terpencil, jauh dari keramaian yaitu dikaki gunung 
muria. Ia seorang wali yang menyukai seni dan 
beberapa lagu yang bernuansa islam seperti sinom 
dan Kinanti.  
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Selain Walisanga yang mempunyai pengaruh luas, masyarakat mengenal 
pula beberapa wali lokal yang hanya terkenal ditempatnya. Berikut nama beberapa 
wali tersebut : 
(1) Syekh Siti Jenar atau Syekh Lemah Abang di Demak. Konon ia dijatuhi 
hukuman mati oleh lembaga permusyawaratan Walisanga karena dituduh 
menyampaikan ajaran yang menyesatkan. 
(2) Sunan Tembayat dari daerah Bayat, Klaten yamg semula menjabat Bupati 
di Semarang dengan nama Ki Pandanarang. 
(3) Sunan Geseng yang dimakamkan di magelang. 
8. Sunan Kalijaga 
Sunan Kalijaga  adalah putera  seorang Adipati  
Tuban. Nama asli Sunan Kalijaga adalah 
____________________Sunan Kalijaga 
menyampaikan Dakwah dengan sasaran Golongan 
petani dan Buruh. Ia mengadakan Dakwah keliling. 
Media Dakwahnya adalah 
berupa_____________________. Alur cerita dan 
tokoh Wayang, masyarakat yang menonton 
pertunjukkan wayang kulit menerima ajaran islam 
tanpa unsur paksaan.  
9. Sunan Gunung Jati 
Sunan Gunung  Jati nama  aslinya 
_________________________ Setelah selesai 
belajar agama dan mengunjungi banyak Negara 
ia dipulangkan di Cirebon. Pusat kegiatan 
dakwahnya di daerah Gunung Jati, Cirebon, 
Jawa Barat sehingga dikenal dengan sebutan 
Sunan Gunung Jati 
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(4) Sunan _______________________________ yang merupakan putra 
Sunan Bonang yang menyiarkan Agama di Tegal. 
(5) Syekh abdul Muhyi yang daerah penyebarannya agamanya di daerah 
Tasikmalaya. 
(6) Syakh Abdurrauf Al Fanhury daerah penyebarannya adalah Aceh.  
(7) Syekh Yusuf daerah persebaranya adalah di Banten. 
(8) Syekh Burhanuddin di Ulakan Minangkabau. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tunjukkan bahwa kalian siswa yang aktif……… semangat belajar ya…….. 
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1. Kerajaaan Samudera pasai  
 
Samudra Pasai yang terletak di dekat Muara Sungai Peusangan di 
pesisir timur laut Aceh, merupakan kerajaan Islam pertama di Indonesia, 
dengan di pimpin oleh ________________________ sebagai kepala 
negaranya. Samudra Pasai cepat berkembang karena letaknya yang sangat 
strategis sehingga terjalin hubungan dagang yang baik dengan India, 
Benggala, Gujarat, Arab, dan Cina. Berkat kemajuan dalam perdagangan, 
Samudra Pasai menjadi kerajaan yang makmur dan memiliki pertahanan 
yang kuat, serta luas daerah kekuasaannya. Kerajaan Samudera Pasai 
berkembang Pesat karena diperintah oleh Raja yang memiliki Pandangan 
bercorak Islam. Kerajaan Samudera Pasai diperintah secara bergantian 
oleh beberapa raja yaitu :  
1) __________________________________ 
2) Sultan Muhammad ( Sultan Malik al Tahir I)  
3) Sultan Ahmad ( Sultan Malik al Tahir II)    
 
Perkembangan ekonomi kerajaan Samudera Pasai tidak terlepas dari 
letaknya yang strategis yaitu di tengah jalur-
jalur____________________________. Selat malaka merupakan urat nadi 
kegiatan pelayaran dan perdagangan. Kehidupan Sosial budaya  
masyarakat Samudera Pasai diatur berdasarkan hukum yang berlaku dalam 
ajaran agama islam dan mengembangkan perdagangan . Di dalam 
pelaksanaannya terdapat banyak persamaan dengan kehidupan sosial 
masyarakat Mesir dan Arab.  
Pada tahun 1350, Samudra Pasai diserang oleh kerajaan 
______________________ yang iri karena kedekatan Samudra Pasai 
dengan Kesultanan Delhi. Penyerangan ini mengakibatkan kemunduran 
Kerajaan Samudra Pasai yang semakin lama semakin lemah dan akhirnya 
dapat dikuasai oleh Kerajaan Aceh. 
2. Kerajaan Aceh 
 
Kerajaan Aceh terletak di ujung utara Pulau Sumatera. Semula Aceh 
merupakan daerah taklukan Kerajaan Pedir.. Sultan pertama sekaligus 
pendiri Kerajaan Aceh adalah 
__________________________________.Aceh mengalami masa 
kejayaan di bawah pemerintahan ____________________(1607-1636). 
Perkembangan Kerajaan-kerajaan 
Islam 
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Aceh berusaha menguasai kembali daerah-daerah yang dulu di bawah 
pengaruhnya dan telah direbut Portugis.  
Dalam aspek sosial kemakmuran sangat dirasakan oleh masyarakat 
Aceh menjadi salah satu penyebab munculnya sistem 
_________________ di Aceh.  Dalam sistem itu masyarakat di bagi 
menjadi 2 yaitu golongan kaum bangsawan  yang memegang kekuasaan 
pemerintah sipil disebut golongan teuku. Dan golongan Agamawan  yang 
memegang penting dalam bidang keagamaan.  
Dalam aspek Budaya  kerajaan Aceh walaupun sudah menjadi kerajaan 
besar namun telah banyak meninggalkan benda-benda hasil budayanya. 
Peninggalan yang masih ada sampai saat ini 
adalah_____________________________.  
Dalam aspek ekonomi  kerajaan Aceh berkembang pesat. Barang 
dagangan  yang menjadi andalan adalah ______________. Selain itu ada 
pula barang dagangan seperti timah, emas, dan rempah-rempah. Namun 
sejak Sultan Iskandar Muda wafat, Aceh terus-menerus mengalami 
kemunduran yang akhirnya menyebabkan keruntuhan Aceh.  
3. Kerajaan Demak  
 
Majapahit mengalami keruntuhan pada tahun 1478. Pada tahun 1500, 
_____________ yang keturunan Raja Brawijaya V, seorang Adipati 
Demak yang beragama Islam, telah melepaskan diri dari kekuasaan 
Majapahit. Kemudian dengan bantuan para wali, tokoh yang bernama 
_____________________________ mendirikan Kerajaan Demak, dan 
dinobatkan sebagai Sultan Demak pertama, dengan gelar Senapati 
Jimbung Ngabdur’rahman Panembahan Palembang Sayidin Panatagama. 
Demak menjadi kerajaan maritim, dan Raden Patah berhasil membuat 
Jepara dan Semarang menjadi pelabuhan transit yang menghubungkan 
Indonesia bagian timur sebagai daerah penghasil rempah-rempah, dengan 
Malaka sebagai daerah pemasaran Indonesia bagian barat.   
Kehidupan perekonomian Demak cukup maju mengarah pada ekonomi 
maritim. Hal ini disebabkan karena kerajaan Demak memiliki Bandar-
bandar perdagangan yang ramai di pantai utara Jawa. Bandar-bandar 
tersebut memiliki posisi yang strategis. Pada masa kerajaan Demak 
dipimpin oleh ________________________kegiatan perekonomian 
kerajaan Demak diperluas lagi yaitu menguasai Bandar-bandar 
perdagangan di bagian barat Pulau Jawa seperti Cirebon, Sunda Kelapa, 
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Banten. Kehidupan Sosial dan Budaya masyarakat Demak Tradisi 
kehidupan masyarakat Demak disesuaikan dengan ajaran agama islam. 
Ajaran islam sangat mempengaruhi kehidupan sosial pada masa itu. 
Peninggalan budaya yang ditinggalkan kerajaan Demak 
adalah___________________. Sunan Kalijaga juga mengenalkan tradisi 
____________ yang dilaksanakan dihalaman Masjid Demak, tradisi ini 
masih tetap dilaksanakan sampai sekarang.  
Keruntuhan Kerajaan Demak diawali dengan wafatnya 
_________________________________pada tahun 1546, karena terjadi 
perebutan tahta kerajaan. Aria Penangsang, berhasil Prawata (putra Sultan 
Trenggana) yang merasa lebih berhak atas tahta kerajaan. Aria Penangsang 
sendiri berhasil dibunuh oleh Hadiwijaya, Adipati Pajang dan menantu 
Sultan Trenggana. Kemudian pusat pemerintahan Demak beserta alat 
kebesarannya dipindahkan ke Pajang pada tahun 1568. Sejak saat itu 
tamatlah riwayat Kerajaan Demak dan berdirilah Kerajaan 
_____________ 
4. Kerajaan Pajang  
 
Kerajaan Pajang tidak berlangsung lama dan hanya mampu bertahan 
saat masa kekuasaan ______________________________. Banyak Para 
ahli sejarah menyatakan bahwa kerajaan pajang hanya sebagai peralihan 
dari kerajaan Demak ke kerajaan Mataram Islam.   
Terdapat beberapa kemajuan dibidang ekonomi diantaranya 
masyarakat kerajaan Pajang bersumber Pada kehidupan agraris yaitu 
pertanian. hal ini di karenakan kerajaan Pajang yang terletak di daerah 
pedalaman.  Barang dagangan andalan kerajaan Pajang adalah hasil 
pertanian. Secara Umum kehidupan ekonomi masyarakat Pajang pada 
masa _____________________ berjalan dengan baik. Kehidupan sosial 
dan budaya pada masyarakat Pajang bebeda dengan kehidupan masyarakat 
Demak. Pajang lebih bersifat tertutup dan memiliki ikatan yang kuat 
terhadap kelompoknya. Sedangkan demak bersifat terbuka dan 
individualistis.   
Setelah Sultan Hadi Wijaya wafat, tahta kerajaan di pegang oleh 
________________________ yang berkuasa, Aria Pangiri berusaha 
merebut kekuasaan di Pajang, namun dapat digagalkan atas bantuan 
Sutawijaya. Pangeran Benowo memang tidak sanggup menggantikan 
kedudukan ayahnya sebagai Sultan Pajang, oleh karenanya ia 
menyerahkan tahta kerajaan kepada Sutawijaya. Oleh Sutawijaya, 
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Kerajaan Pajang dipindahkan ke __________________pada tahun 
________________. Berakhirlah riwayat Pajang, dan berdiri Kerajaan 
Mataram yang bercorak Islam di Yogyakarta. 
5. Kerajaan Mataram Islam 
Setelah menerima pelimpahan tahta dari pangeran bewana, 
Sutawijaya kemudian memindahkan pusat pemerintahan kerajaan ke 
daerah mataram. Dengan berakhirnya kerajaan Pajang maka kerajaan 
Mataram Islam berkembang pesat. Letak kerajaan Mataram Islam adalah 
di______________________________ 
Raja-Raja yang pernah memerintah kerajaan Mataram  adalah : 
1. _____________________________ (Sutawijaya) 
2. Mas Jolang (Sultan Anyakrawati atau panembahan sedo krapyak) 
3. Sultan Agung Hanyokrokusumo (_____________________) 
4. Sunan Amangkurat I 
5. Sunan Amangkurat II (Pangeran Adipati Anom)  
Pada Masa Pemerintahan Sunan  Amangkurat II terjadi banyak 
kekacauan sehingga wilayah kerajaan menjadi sempit. Karena di 
ambil oleh pihak Belanda.  Sehingga Belanda memecah Belah 
Kerajaan Mataram melalui perjanjian yang bernama perjanjian 
______________________ perjanjian itu yang ditanggatangani 
tanggal 13 Februari 1755. Isi perjanjiannya adalah : adalah membagi 
kerajaan islam menjadi dua 
yaitu______________________________________________, VOC 
mendapat wilayah di Pulau Madura, jika sewaktu-waktu VOC 
diserang maka Sultan bersedia membantu.  
Kehidupan Ekonomi dikerajaan Mataram rata-rata bermata 
pencaharian sebagai Petani. Pada masa kepemimpinan 
__________________ kerajaan Mataram mengalami masa keemasan. 
Perekonomian maju dan kehidupan masyarakat menjadi makmur dan 
tentram.  
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Kehidupan sosial berjalan dengan lancar dan keamanan terjaga 
dengan baik. Kehidupan budayanya pun memiliki banyak perhatian yang 
sangat besar oleh raja-rajanya. Contohnya dengan 
adanya______________________________. Sementara itu selain menjadi 
Raja Sultan Agung juga tertarik pada bidang seni. Beliau menuliskan buku 
yang berjudul Sastra Gending.  Kerajaan Kerajaan Mataram juga 
meninggalkan  peninggalan berupa fisik yaitu kompleks makam Imogiri, 
Bangunan Keraton Jogyakarta dan di Surakarta.   
6. Kerajaan Cirebon 
Kerajaan Cirebon terletak di kota Cirebon Jawa Barat. Didirikan 
oleh ____________________________________ yaitu seorang yang ahli 
perang, penyebar agama islam, politikus.  Pemerintahan 
___________________ tidak berlangsung lama, karena beliau lebih 
menekuni bidang agama. Tahtanya kemudian diserahkan cucunya yang 
bernama  Panembahan Ratu. Kondisi kehidupan rakyat Cirebon aman dan 
tentram karena kondisi perekonomian yang kuat yang didukung oleh 
potensi pelabuhan yang strategis dan aktivitas perdagangan rempah-
rempah dan beras. Bentuk peninggalan  kerajaan Cirebon yaitu 
__________________________________ 
7. Kerajaan Banten  
Kerajaan Banten terletak di Ujung barat Pulau Jawa.  Banten 
muncul sebagai kerajaan setelah melepaskan diri dari Demak, dengan 
rajanya yang pertama 
adalah______________________________________.  Berikut raja-raja 
yang pernah memerintahkan kerajaan Banten adalah : 
1. ______________________ 
2. Maulana Yusuf 
3. Maulana Muhamad 
4. Abdul Mufakir 
5. Sultan Ageng Tirtayasa. 
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Pada masa __________________________________kerajaan 
Banten mengalami masa kejayaan dan melakukan perluasan wilayah 
kerajaan Banten.  _______________________ juga memajukan kegiatan 
perdagangan. Kehidupan ekonomi berjalan baik karena mengandalkan dari 
kegiatan perdagangan.  
Kehidupan sosial masyarakat Banten bertambah pesat karena Raja 
pada saat itu sangat memperhatikan kehidupan rakyat dan 
mensejahterakan rakyat. Namun setelah Sultan Ageng Tirtayasa Wafat 
maka kehidupan sosial Masyarakat Banten menjadi merosot karena 
campur tangan bangsa Belanda. 
Peninggalan Budaya yang ditinggalkan oleh Kerajaan Banten 
sangat dipengaruhi unsur-unsur islam. Peninggalan Budaya itu berupa 
bangunan Keraton Surosowan dan Keraton Kaibon, serta 
_____________________________ 
8. Kerajaan Makassar  
Kerajaan Makassar merupakan kerajaan dari __________ dan 
______________  terletak di__________________________. Kerajaan ini 
memiliki posisi yang strategis, yaitu di tengah-tengah jalur pelayaran dan 
tempat persinggahan para pedagang. Aktivitas perdagangan itu yang 
menyebabkan kemajuan cepat di Kerajaan Makassar.  
Raja-raja yang memerintah kerajaan Makssar adalah : 
1. Sultan Alaudin (1591-1639) 
2. Muhammad Said (1639-1653) 
3. Sultan ____________ (1654-1660) 
Kehidupan ekonomi kerajaan Makassar berkembang pesat sebagai 
pelabuhan Internasional pada masa itu karena banyak mendapat kunjungan 
dari pedagang Asing seperti Portugis, Inggris, Denmark. Para Pedagang 
Makassar dalam mengarungi lautan menggunakan _________________. 
________________ adalah perahu khusus yang digunakan untuk 
mengangkut rempah-rempah dari kepulauan Maluku ke Bandar-bandar 
perdagangan di Pulau Jawa.  
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Kehidupan sosial pada masyarakat di Makassar sangat dipengaruhi 
oleh agama islam yang berkembang pada saat itu. Masyarakatnya di kenal 
sebagai masyarakat yang dinamis dan gemar merantau.  
4. Kerajaan Ternate  
Kerajaan Ternate Maluku utara dan merupakan 
penghasil____________________________.  Perkembangan agama islam 
di Ternate sangat pesat setelah raja Ternate yang bernama 
___________________belajar islam ke gresik. Disamping itu banyak 
mengirimkan pemuda ternate untuk belajar agama Islam di gresik.  
Kekayaan alam berupa hasil rempah-rempah yang melimpah, telah 
membawa nama Ternate menjadi kerajaan Islam yang penting di Maluku. 
Kerajaan ternate mencapai puncak kejayaan pada masa pemerintahan 
________________________ dengan wilayah kekuasaan sampai dengan 
Filipina.  
5. Kerajaan Tidore  
Kerajaan Tidore terletak di sebelah selatan Kerajaan Ternate. 
Semula kerajaan Ternate bersatu dengan Kerajaan Tidore namun karena 
masuknya bangsa asing  portugis dan spanyol maka mereka tidak bersatu 
lagi. Kerajaan Tidore mencapai puncak kejayaan pada masa 
pemerintahan______________________. Luas wilayah Kerajaan Tidore 
meliputi____________________________________________. 
Kehidupan masyarakat Tidore sangat dipengaruhi oleh agama islam 
sehingga adat istiadat nya sangat religius mencerminkan agama islam.  
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Peninggalan sejarah yang bercorak Islam tersebar di berbagaidaerah di 
Indonesia.Masuknya pengaruh Islam ke Indonesia, terjadi setelah masyarakat 
Indonesia memeluk Hindu dan Buddha. Hal ini mengakibatkan peninggalan Islam 
di Indonesia banyak dipengaruhi oleh kebudayaan Hindu dan Buddha, baik bentuk 
bangunannya, seni arsitekturnya, maupun hiasan-hiasan yang merupakan bagian 
tak terpisahkan dari bangunan tersebut. Peninggalan sejarah yang bercorak Islam 
antara lain sebagai berikut. 
1. Masjid 
    
Masjid adalah__________________________________________. Masjid 
berukuran besar sehingga mampu menampung banyak orang yang sholat 
berjamaah, terutama pada sholat Jumat, sholat pada Hari Raya IdulFitri,maupun 
Idul Kurban. ________________________________ juga tempat orang Islam 
melakukan ibadah sholat sehari-hari, namun ukurannya lebih kecil. Bangunan 
masjid dan langgar atau surau di Indonesia hampir sama, yaitu bangunan 
berbentuk persegi, dengan tambahan serambi di bagian depan maupun kiri dan 
kanannya. Masjid biasanya menghadap ketimur, karena kiblat bagi orang 
Indonesia ada di sebelah barat.. Masjid peninggalan sejarah yang bercorak Islam 
antara lain 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________ 
Peninggalan-Peninggalan 
Kebudayaan Islam 
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2. Keraton 
 
Keraton adalah_____________________________________________. 
Juga untuk pertemuan kenegaraan antara sultan dengan pejabat kesultanan untuk 
membahas masalah-masalah kenegaraan. Bangunan keraton di Indonesia 
cenderung bercorak Hindu-Buddha, karena pengaruh Hindu-Buddha lebih dulu 
masuk dan berkembang serta dianut oleh masyarakat sebelum masuknya Islam. 
Contoh keraton peninggalan Islam antara lain, 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________ 
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3. Batu Nisan 
 
Nisan terbuat dari batu, didirikan diatas  makam, 
berfungsi____________________________________________________. 
Bentuk nisan peninggalan Islam sangat beragam, namun yang terkenal 
adalah____________________________________________________________
__________________________________________________________________
________________________ 
4. Kaligrafi 
                     
Kaligrafi adalah 
_____________________________________________________. Peninggalan 
Islam berupa kaligrafi banyak terdapat pada dinding masjid, menara, juga pada 
nisan kubur yang bercorak Islam. 
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5. Seni Sastra 
                     
Perkembangan Islam di Indonesia juga berpengaruh terhadap karya-karya 
sastra yang bernafaskan Islam oleh ahli tasawuf dan ulama Islam. Karyasastra 
yang dihasilkan pada masa Islam antara 
lain_____________________________________________________. 
Berdasarkan corak dan isinya, kesusastraan masa Islam dapat dibedakan menjadi 
tiga, yaitu _______,____________.___________. 
a. _______________  adalah cerita atau dongeng dengan bermacam-macam 
lakon, memuat peristiwa luar biasa yang tidak masuk akal, sering bertitik tolak 
dari cerita sejarah. Misalnya, Hikayat Panji Inu Kertapati, Hikayat Amir Hamzah, 
Hikayat Bayan Budiman, Hikayat Si Miskin, Hikayat Bahtiar, dan Hikayat Hang 
Tuah. 
b. _______________ adalah carita sejarah yang lebih bersifat ke Dongeng. 
Beberapa cerita babad kadang diberi judul hikayat.Misalnya, Hikayat Raja-Raja 
Pasai, Hikayat Silsilah Perak, Sejarah Melayu, Babad Giyanti, Babad Tanah Jawi, 
Hikayat Hasanuddin, dan Sejarah Negeri Kedah. 
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c. ____________ adalah kitab yang menceritakan tentang berbagai hal tasawuf. 
Di Jawa Suluk banyak bercerita tentang Walisanga. .Contohnya 
suluk_____________________________________________________________
__________________________________________________________________ 
6. Seni Pertunjukan 
                 
Seni pertunjukan peninggalan Islam antara lain Grebek Besar dan Grebek Maulud 
(perayaan Sekaten, yang dilakukan di Surakarta, Yogyakarta, Demak, Banten, 
Cirebon, dan Aceh). ____________________ adalah merupakan seni pertunjukan 
islam yang berupa tarian mengerikan dengan memasukkan benda tajam ketubuh 
penari, tetapi tidak menimbulkan luka. Debus banyak dilakukan daerah 
______________________ 
 
 
 
 
 
Semangat …. 
Tunjukan bahwa kalian adalah siswa yang aktif ………… 
Trimakasih banyak atas partisipasinya………… 
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8 P Aulia Fitri Sabilla . . . . 
9 L Bagas Adem Pangestu . . . . 
10 L Bathara Indra Gupta Putra B . . . . 
11 P Dian Sari Cahyaningrum . . . . 
12 P Dita Fauzia . . . . 
13 L Dwi Setya Pambudi . . . . 
14 P Dyah Mustika Braniwati . . . . 
15 P Hesti Retnaningsih . . . . 
16 P Ika Septiani . S . . 
17 L Irfan Romadhoni . . . S 
18 P Irhastuti Umawarni . . . . 
19 P Kintan Romadhona F B . . S . 
20 P Krismonita Oktaviani . . . . 
21 L Latief Noor Rochman . . . . 
22 P Meilina Indrihapsari . . S . 
23 L Muhammad Nandi Nasabandi . . . . 
24 L Nadindra Alam Banyu Aji . . . . 
25 L Novian Ary Nugroho . . . . 
26 L Prastiyo Bayu Aji . . . . 
27 P Putri Anggarini Mike P . . . . 
28 P Reza Wulansari  . . . . 
29 L Rudi Hermawan  . . . . 
30 P Sindy Oktaviana Putri . . . S 
31 P Siti Aliyah . . . . 
32 L Slamet Efendi  . . . . 
33 L Tegar Ismail B P . . . . 
34 P Vivi Aryanti . . . . 
35 L Wijaya Sudaryanto . . . . 
36 L Yohan Dhiki Kristantara . . . . 
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LAMPIRAN 2. 
Instrumen Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lembar Observasi Metode Guided Note Taking 
 Lembar Observasi Motivasi Belajar 
 Lembar Observasi Aktivitas Belajar 
 Pedoman Wawancara Guru 
 Pedoman Wawancara Motivasi Belajar 
 Pedoman Wawancara Aktivitas Belajar 
 Lembar Angket Motivasi Belajar 
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LEMBAR OBSERVASI METODE GUIDED NOTE TAKING 
 
No 
 
Aspek yang diamati 
   
Keterangan  Ya Tidak 
1. Guru membuka pelajaran    
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran    
3. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran     
4. Guru membagikan hand out yang terdapat beberapa 
poin masih kosong kepada siswa 
   
5. Guru meminta siswa memperhatikan materi 
pembelajaran yang disampaikan  
   
6. Selama guru menyampaikan materi pembelajaran 
siswa diminta mengisi bagian hand out yang kosong 
   
7. Guru meminta siswa secara acak untuk presentasi 
membacakan jawabannya didepan kelas. 
   
8. Siswa yang lain menanggapi jawaban siswa yang 
presentasi 
   
9. Melakukan evaluasi    
10. Menyimpulkan pembelajaran    
11. Menutup pelajaran    
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LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA 
No. Indikator Ya Tidak Keterangan  
1. Tekun dalam menghadapi tugas setelah 
menggunakan Guided Note Taking 
   
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan    
3. Menunjukan minat terhadap metode Guided 
Note Taking 
   
4. Lebih senang bekerja mandiri dengan adanya 
metode Guided Note Taking 
   
5. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin    
6. Dapat mempertahankan pendapatnya    
7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini    
8. Senang mencari dan memecahkan soal    
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Lembar Observasi Aktivitas Belajar 
Nama Sekolah  : ................................................................... 
Alamat sekolah : ................................................................... 
Mata pelajaran : ................................................................... 
Kelas/ Semester : ................................................................... 
Hari/ tanggal  : ................................................................... 
Siklus/Pertemuan ke- : ................................................................... 
Petunjuk: 
Berilah skor pada masing-masing indikator dengan ketentuan : 
1 : Tidak pernah  3 : Sering  
2 : Kadang-kadang  4 : Selalu 
No. Nama Responden 
 
Indikator 
Jumlah Kategori 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 7 
 
8 
 
9 
 
10 
1              
2              
3              
4              
5              
6              
7              
8              
9              
10              
11              
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12              
13              
14              
15              
16              
17              
18              
19              
20              
21              
22              
23              
24              
25              
26              
27              
28              
29              
30              
31              
32              
33              
34              
35              
36              
Jumlah             
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Keterangan   Indikator :   
1. Memperhatikan guru    6. Mencatat setiap point penting pelajaran 
2. Bertanya Pada saat Pelajaran  7. Senang Memecahkan Soal yang bervariasi 
3. Berani Presentasi kedepan kelas 8. Semangat mengikuti Pelajaran IPS 
4. Mendengarkan Penjelasan dari Guru 
5. Mengisi hand out   
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PEDOMAN WAWANCARA GURU 
1. Metode Pembelajaran apa yang digunakan Ibu dalam proses pembelajaran 
IPS? 
2. Apakah pengertian Pengertian metode Guided Note Taking ? 
3. Apakah Ibu sebelumnya pernah menerapkan metode Guided Note Taking 
dalam pembelajaran IPS? 
4. Bagaimana tanggapan Ibu terhadap pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
menerapkan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menerapkan metode 
Guided Note Taking ? 
5. Bagaimanakah respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
metode Guided Note Taking ? 
6. Menurut ibu apa saja manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan metode 
Guided Note Taking terhadap pembelajaran IPS ? 
7. Apakah menurut ibu ada peningkatan aktivitas belajar dalam pembelajaran 
IPS setelah diterapkannya metode Guided Note Taking?  
8. Apakah menurut ibu ada peningkatan motivasi belajar dalam  pembelajaran 
IPS setelah diterapkannya metode Guided Note Taking ? 
9. Menurut ibu apakah kelebihan dari metode Guided Note Taking ? 
10. Menurut ibu apakah kekurangan dari metode Guided Note Taking ? 
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PEDOMAN WAWANCARA MOTIVASI BELAJAR  
1. Apakah kamu tekun menghadapi tugas ? 
2. Apakah kamu ulet dalam menghadapi kesulitan ? 
3. Apakah kamu minat terhadap bermacam-macam masalah yang berkaitan 
dengan IPS ? 
4. Apakah kamu senang bekerja mandiri? 
5. Apakah kamu cepat bosan dengan tugas-tugas yang diberikan guru? 
6. Apakah kamu mempertahankan pendapat jika berpendapat? 
7. Apakah kamu tidak mdah melepaskan hal-hal yang diyakini ? 
8. Apakah kamu senang mencari dan memecahkan soal yang berkaitan dengan 
IPS? 
 
PEDOMAN WAWANCARA AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
 
1. Apakah kamu senang memperhatikan pelajaran IPS ? 
2. Apakah kamu sering aktif bertanya kepada guru/teman jika kurang paham 
paham tentang materi ? 
3. Apakah kamu sering aktif menjawab pertanyaan dari guru tanpa harus 
ditunjuk terlebih dahulu ? 
4. Apakah kamu sering mendengarkan penjelasan materi IPS yang guru berikan 
dikelas ? 
5. Apakah kamu sering mencatat pada buku tulis tentang materi yang 
disampaikan oleh guru ? 
6. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru ? 
7. Apakah kamu selalu mengisi lembar Guided Note Taking yang diberikan oleh 
guru ? 
8. Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan Guided Note Taking apa yang 
kemudian kamu lakukan selanjutnya untuk mendalami materi pelajaran? 
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LEMBAR ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
Identitas responden  
Nama : 
No.  : 
Kelas  : 
 
Petunjuk pengisian: 
a. Angket tidak dimaksudkan untuk penilaian, tetapi hanya untuk 
mengetahui apa yang anda rasakan ketika belajar IPS di sekolah. 
b. Berilah tanda cek (√)  
Keterangan  
SL : selalu 
SR  : sering 
J  : jarang 
TP : tidak pernah 
 
 
No Pertanyaan SL SR J TP 
1. Saya tekun menghadapi tugas-tugas yang 
diberikan guru 
    
2. Apabila ada tugas saya selalu 
mengerjakan sampai selesai 
    
3. Meskipun saya mendapat nilai yang jelek 
saya berusaha untuk memperbaikinya 
    
4. Meskipun saya mengalami kesulitan 
belajar, saya berusaha untuk mencari 
solusinya 
    
5. Setelah guru menjelaskan, saya sering 
mengajukan pertanyaan  
    
6. Saya selalu memperhatikan berita dari      
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media massa yang berhubungan dengan 
IPS 
7. Meskipun soal ulangan sulit, saya 
berusaha mengerjakan sendiri 
    
8. Dalam mengerjakan tugas saya berusaha 
mengerjakan sendiri tanpa bantuan orang 
lain 
    
9. 
 
Saya akan cepat bosan pada tugas-tugas 
yang rutin 
    
10. Tugas yang rutin membuat saya malas 
mengerjaknnya 
    
11. Saya selalu  menyampaikan pendapat 
dalam kegiatan pembelajaran dikelas 
    
12. 
 
Saya selalu mempertahankan pendapat 
maupun memberi tanggapan 
    
13. Saya selalu yakin pelajaran IPS 
memberikan manfaat bagi saya kedepan 
    
14. Meskipun tidak ada tugas, saya selalu 
berusaha belajar dari soal-soal latihan 
yang ada pada buku pelajaran 
    
15. Saya selalu mengulangi membaca materi 
yang diberikan oleh guru di rumah 
    
 
 
 
 
 
 
 LAMPIRAN 3. 
Hasil Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Hasil Observasi Metode Guided Note 
Taking 
 Hasil Observasi Motivasi Belajar 
 Hasil Observasi Aktivitas Belajar 
 Hasil Wawancara Guru 
 Hasil Wawancara Motivasi Belajar 
 Hasil Wawancara Aktivitas Belajar 
 Hasil Angket Motivasi Belajar 
 Catatan Lapangan 
 Dokumentasi Penelitian  
 Triangulasi  
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 HASIL OBSERVASI METODE GUIDED NOTE TAKING 
SIKLUS I  
 
 
 
No 
 
Aspek yang diamati 
   
Keterangan  Ya Tidak 
1. Guru membuka pelajaran    
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran    
3. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran     
4. Guru membagikan hand out yang terdapat beberapa 
poin masih kosong kepada siswa 
   
5. Guru meminta siswa memperhatikan materi 
pembelajaran yang disampaikan  
   
6. Selama guru menyampaikan materi pembelajaran 
siswa diminta mengisi bagian hand out yang kosong 
   
7. Guru meminta siswa secara acak untuk presentasi 
membacakan jawabannya didepan kelas. 
   
8. Siswa yang lain menanggapi jawaban siswa yang 
presentasi 
   
9. Melakukan evaluasi    
10. Menyimpulkan pembelajaran    
11. Menutup pelajaran    
 
Observer 
                                                          
      Irmina Suryati, B.A 
NIP. 19560512 198602 2 002 
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HASIL OBSERVASI METODE GUIDED NOTE TAKING 
SIKLUS II 
 
 
 
No 
 
Aspek yang diamati 
   
Keterangan  Ya Tidak 
1. Guru membuka pelajaran    
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran    
3. Guru menyampaikan langkah-langkah pembelajaran     
4. Guru membagikan hand out yang terdapat beberapa 
poin masih kosong kepada siswa 
   
5. Guru meminta siswa memperhatikan materi 
pembelajaran yang disampaikan  
   
6. Selama guru menyampaikan materi pembelajaran 
siswa diminta mengisi bagian hand out yang kosong 
   
7. Guru meminta siswa secara acak untuk presentasi 
membacakan jawabannya didepan kelas. 
   
8. Siswa yang lain menanggapi jawaban siswa yang 
presentasi 
   
9. Melakukan evaluasi    
10. Menyimpulkan pembelajaran    
11. Menutup pelajaran    
    
Observer 
                                                      
      Irmina Suryati, B.A 
NIP. 19560512 198602 2 002 
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HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR  
SIKLUS I 
 
No. Indikator Ya Tidak Keterangan  
1. Tekun dalam menghadapi tugas setelah 
menggunakan Guided Note Taking 
  Sebagian siswa belum 
tekun menghadapi 
tugas. 
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan   Siswa belum ulet 
menghadapi kesulitan-
kesulitan yang ada 
pada saat 
pembelajaran  
3. Menunjukan minat terhadap metode 
Guided Note Taking 
  Siswa belum 
sepenuhnya 
menunjukkan minat 
terhadap metode 
Guided Note Taking 
4. Lebih senang bekerja mandiri dengan 
adanya metode Guided Note Taking 
  Siswa belum dapat 
bekerja secara mandiri 
masih terlihat siswa 
menyontek teman 
yang lainnya 
5. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin    
6. Dapat mempertahankan pendapatnya    
7. Tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini 
   
8. Senang mencari dan memecahkan soal   Siswa belum 
sepenuhnya senang 
memecahkan soal 
yang diberikan guru 
 
Observer 
                                                                                     
      Irmina Suryati, B.A 
NIP. 19560512 198602 2 002 
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    HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR  
SIKLUS II  
No. Indikator Ya Tidak Keterangan  
1. Tekun dalam menghadapi tugas setelah 
menggunakan Guided Note Taking 
  Siswa sudah tekun 
menghadapi tugas 
yang diberikan guru. 
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan   Siswa ulet dalam 
menghadapi kesulitan 
pada saat 
pembelajaran  
3. Menunjukan minat terhadap metode 
Guided Note Taking 
  Siswa menunjukkan 
minat yang tinggi 
terhadap Metode 
Guided Note Taking  
4. Lebih senang bekerja mandiri dengan 
adanya metode Guided Note Taking 
  Siswa sudah dapat 
bekerja secara mandiri 
tidak tergantung orang 
lain 
5. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin    
6. Dapat mempertahankan pendapatnya    
7. Tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini 
   
8. Senang mencari dan memecahkan soal   Siswa senang 
memecahkan soal 
yang diberikan guru  
 
 
Observer 
                                                                 
               Irmina Suryati, B.A 
NIP. 19560512 198602 2 002 
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HASIL REKAPITULASI OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SIKLUS I 
 
                               Nama Sekolah           :  SMP N 1 Mlati 
                                       Alamat Sekolah         : Tirtoadi, Sleman  
                                      Kelas/Semester          : VII A/II 
        
                               Hari/Tanggal             : Rabu/ 7 Maret 2012 
                                       Siklus/Pertemuan      : I/ II 
        
NO NAMA  
INDIKATOR  
JUMLAH  1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Afi Dananto Putra Wijaya 3 2 1 2 3 3 3 2 19 
2. Andi Nova 2 2 2 2 3 2 3 2 18 
3. Andik Agus Saputra 2 2 2 2 3 2 2 1 16 
4. Andinie Sulistyani 3 3 2 2 3 2 3 3 21 
5. Anis Ayu Nurul Wakhidah 3 3 2 2 2 2 3 3 20 
6. Ar Bhiseta Cahya Bagaskara 3 1 2 3 2 2 2 3 18 
7. Arumnia Dwi Astuti 3 2 2 1 3 2 2 3 18 
8. Aulia Fitri Sabilla 3 2 2 2 3 2 3 3 20 
9. Bagas Adem Pangestu 2 2 2 2 2 2 3 2 17 
10. Bathara Indra Gupta P B 2 3 3 4 2 2 2 3 21 
11. Dian Sari Cahyaningrum 2 2 2 4 2 2 2 2 18 
12. Dita Fauzia 4 3 3 4 3 4 4 4 29 
13. Dwi Setya Pambudi 2 2 1 2 2 2 2 2 15 
14. Dyah Mustika Braniwati 2 3 1 2 3 2 3 2 18 
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15. Hesti Retnaningsih 3 2 2 3 2 2 2 3 19 
16. Ika Septiani 3 2 1 3 2 2 3 2 18 
17. Irfan Romadhoni 3 2 1 2 3 2 2 2 17 
18. Irhastuti Umawarni 3 3 2 2 2 2 3 3 20 
19. Kintan Romadhona F B 2 3 2 2 3 2 3 2 19 
20. Krismonita Oktaviani 3 3 2 2 3 3 3 2 21 
21. Latief Noor Rochman 2 2 1 2 2 2 2 2 15 
22. Meilina Indrihapsari 4 3 4 4 3 3 3 4 28 
23. Muhammad Nandi N 2 2 1 3 2 2 2 3 17 
24. Nadindra Alam Banyu Aji 4 3 2 4 3 3 4 4 27 
25. Novian Ary Nugroho 3 2 2 1 2 2 2 3 17 
26. Prastiyo Bayu Aji 2 2 1 2 2 2 2 2 15 
27. Putri Anggarini Mike P 3 3 3 3 3 3 3 4 25 
28. Reza Wulansari  2 3 1 1 2 2 2 3 16 
29. Rudi Hermawan  2 2 1 2 3 2 2 2 16 
30. Sindy Oktaviana Putri 3 3 2 3 3 2 3 2 21 
31. Siti Aliyah 2 3 2 2 3 3 3 2 20 
32. Slamet Efendi  3 2 2 2 2 2 2 2 17 
33. Tegar Ismail Bagaskara P 2 2 2 2 2 2 3 2 17 
34. Vivi Aryanti 2 3 1 2 2 2 2 2 16 
35. Wijaya Sudaryanto 3 3 2 4 3 2 3 3 23 
36.  Yohan Dhiki Kristantara 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
  Jumlah skor yang diperoleh 95 88 68 88 91 81 94 92 697 
  Skor Ideal 144 144 144 144 144 144 144 144 1152 
  Persentase 60% 50% 47% 61% 63% 56% 60% 60% 57% 
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                                   HASIL REKAPITULASI OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SIKLUS II 
 
                                 Nama Sekolah           :  SMP N 1 Mlati 
                                 Alamat Sekolah         : Tirtoadi, Sleman  
                                 Kelas/Semester        : VII/II 
                                 Hari/Tanggal             : Rabu/ 4 April  2012 
                                 Siklus/Pertemuan     : II/ II 
 
NO NAMA  INDIKATOR       JUMLAH  
  1 2 3 4 5 6 7 8  
1. Afi Dananto Putra Wijaya 3 3 3 4 4 3 3 2 25 
2. Andi Nova 3 4 3 3 4 2 4 3 26 
3. Andik Agus Saputra 3 3 3 3 3 3 2 2 22 
4. Andinie Sulistyani 3 3 3 3 4 3 3 4 26 
5. Anis Ayu Nurul W 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
6. Ar Bhiseta Cahya Bagaskara 3 2 3 3 4 4 2 3 24 
7. Arumnia Dwi Astuti 3 4 3 4 4 4 3 3 28 
8. Aulia Fitri Sabilla 4 4 4 3 4 3 4 3 29 
9. Bagas Adem Pangestu 3 2 4 3 4 3 4 3 26 
10. Bathara Indra Gupta P B 3 3 4 4 4 3 4 3 28 
11. Dian Sari Cahyaningrum 4 3 3 3 3 3 4 3 26 
12. Dita Fauzia 4 4 4 3 3 4 3 3 28 
13. Dwi Setya Pambudi 3 3 3 3 4 2 3 3 24 
14. Dyah Mustika Braniwati 4 3 2 3 2 2 3 3 22 
15. Hesti Retnaningsih 4 4 3 4 3 3 4 4 29 
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16. Ika Septiani 4 4 3 4 4 3 3 3 28 
17. Irfan Romadhoni 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18. Irhastuti Umawarni 4 4 4 3 4 3 4 4 30 
19. Kintan Romadhona F B 3 4 4 3 3 2 4 4 27 
20. Krismonita Oktaviani 3 3 3 4 4 3 4 3 27 
21. Latief Noor Rochman 3 4 3 3 4 3 4 3 27 
22. Meilina Indrihapsari 4 3 4 3 4 3 4 4 29 
23. Muhammad Nandi N 4 4 2 3 3 4 3 4 27 
24. Nadindra Alam Banyu Aji 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
25. Novian Ary Nugroho 3 4 2 3 3 3 4 2 24 
26. Prastiyo Bayu Aji 3 3 4 3 4 3 3 3 26 
27. Putri Anggarini Mike P 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
28. Reza Wulansari 3 4 2 4 4 3 3 3 26 
29. Rudi Hermawan 3 4 2 3 4 3 4 3 26 
30. Sindy Oktaviana Putri 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31. Siti Aliyah 3 3 4 3 4 4 4 4 29 
32. Slamet Efendi 3 2 2 2 4 3 4 2 22 
33. Tegar Ismail Bagaskara P 3 2 3 3 3 4 3 3 24 
34. Vivi Aryanti 4 2 3 3 4 3 3 3 25 
35. Wijaya Sudaryanto 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
36.  Yohan Dhiki Kristantara 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
 Jumlah Skor yang diperoleh 117 114 109 112 124 106 119 109 910 
 Skor Ideal 144 144 144 144 144 144 144 144 1152 
 Persentase 86% 84% 80% 82% 91% 78% 88% 80% 80% 
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Keterangan  Indikator :   
1. Memperhatikan guru    6. Mencatat setiap point penting pelajaran 
2. Bertanya Pada saat Pelajaran  7. Senang Memecahkan Soal yang bervariasi 
3. Berani Presentasi kedepan kelas 8. Semangat mengikuti Pelajaran IPS 
4. Mendengarkan Penjelasan dari Guru 
5. Mengisi hand out   
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HASIL WAWANCARA GURU 
SIKLUS I  
1. Metode Pembelajaran apa yang digunakan Ibu dalam proses pembelajaran 
IPS? 
Jawab : Biasanya saya menggunakan ceramah mbak atau tanya jawab. 
2. Apa itu pengertian Pengertian metode Guided Note Taking ? 
Jawab :  Metode yang mengisi beberapa bagian yang kosong pada sebuah 
hand out. 
3. Apakah Ibu sebelumnya pernah menerapkan metode Guided Note Taking 
dalam pembelajaran IPS? 
Jawab : Belum mbak belum pernah saya terapkan. 
4. Bagaimana tanggapan Ibu terhadap pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
menerapkan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menerapkan metode 
Guided Note Taking ? 
Jawab : Sudah cukup aktif namun ada juga siswa yang masih pasif mbak 
dalam siklus ini maka perlu peningkatan lebih lanjut mbak. 
5. Bagaimanakah respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
metode Guided Note Taking ? 
Jawab : Siswa nampak cukup senang mengikutinya mbak. 
6. Menurut ibu apa saja manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan metode 
Guided Note Taking terhadap pembelajaran IPS ? 
Jawab :  Siswa menjadi rajin mbak nampak semangat melatih keberanian 
siswa untuk presentasi mbak. 
7. Apakah menurut ibu ada peningkatan aktivitas belajar dalam pembelajaran 
IPS setelah diterapkannya metode Guided Note Taking?  
Jawab : Iya mbak lumayan meningkat.  
8. Apakah menurut ibu ada peningkatan motivasi belajar dalam  pembelajaran 
IPS setelah diterapkannya metode Guided Note Taking ? 
Jawab : iya mbak anak-anak sudah terlihat tertarik dengan metode yang mbak 
terapkan. 
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9. Menurut ibu apakah kelebihan dari metode Guided Note Taking ? 
Jawab :  Menurut saya kelebihannya siswa lebih fokus terhadap pembelajaran 
siswa memperhatikan guru, siswa menjadi aktif. 
10. Menurut ibu apakah kekurangan dari metode Guided Note Taking ? 
Jawab : Menurut saya kelemahannya mungkin agak boros mbak  karena harus 
banyak menggandakan lembar Guided Note Taking untuk para siswa. 
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HASIL WAWANCARA GURU 
SIKLUS II 
1. Metode Pembelajaran apa yang digunakan Ibu dalam proses pembelajaran 
IPS? 
Jawab : Biasanya saya menggunakan ceramah mbak atau tanya jawab. 
2. Apa itu pengertian Pengertian metode Guided Note Taking ? 
Jawab :  Metode yang mengisi beberapa bagian yang kosong pada sebuah 
hand out. 
3. Apakah Ibu sebelumnya pernah menerapkan metode Guided Note Taking 
dalam pembelajaran IPS? 
Jawab : Belum mbak belum pernah saya terapkan. 
4. Bagaimana tanggapan Ibu terhadap pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
menerapkan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menerapkan metode 
Guided Note Taking ? 
Jawab : Siswa sudah aktif dalam pembelajaran menjadi lebih fokus dan 
menarik. 
5. Bagaimanakah respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 
metode Guided Note Taking ? 
Jawab : Siswa terlihat sangat senang mbak 
6. Menurut ibu apa saja manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan metode 
Guided Note Taking terhadap pembelajaran IPS ? 
Jawab :  Siswa menjadi rajin mbak dan  semangat mengikuti pelajaran serta  
melatih keberanian siswa untuk presentasi mbak. 
7. Apakah menurut ibu ada peningkatan aktivitas belajar dalam pembelajaran 
IPS setelah diterapkannya metode Guided Note Taking?  
Jawab : Iya mbak sudah meningkat secara signifikan. 
8. Apakah menurut ibu ada peningkatan motivasi belajar dalam  pembelajaran 
IPS setelah diterapkannya metode Guided Note Taking ? 
Jawab : iya mbak meningkat. 
9. Menurut ibu apakah kelebihan dari metode Guided Note Taking ? 
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Jawab : Menurut saya kelebihan nya siswa lebih fokus terhadap pembelajaran 
siswa memperhatikan guru, siswa menjadi aktif. 
10. Menurut ibu apakah kekurangan dari metode Guided Note Taking ? 
Jawab : Menurut saya kelemahannya adalah mungkin agak boros mbak  
karena harus banyak menggandakan lembar Guided Note Taking untuk para 
siswa, serta harus pintar-pintar mengatur waktu agar efisien waktunya mbak. 
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HASIL WAWANCARA MOTIVASI BELAJAR  
SIKLUS I  
1. Apakah kamu tekun menghadapi tugas ? 
Siswa 1 : Kadang mbak tidak pasti tergantung apa materinya. 
Siswa 2 : Iya mbak saya tekun. 
2. Apakah kamu ulet dalam menghadapi kesulitan ? 
Siswa 1 : Kadang-kadang mbak. 
Siswa 2 : tergantung sulit gaknya mbak. 
3. Apakah kamu minat terhadap bermacam-macam masalah yang berkaitan 
dengan IPS ? 
Siswa 1 : Kurang berminat mbak. 
Siswa 2 : iya mbak berminat. 
4. Apakah kamu senang bekerja mandiri? 
Siswa 1 : Kadang-kadang tidak mbak kurang Pede dengan jawaban saya 
Siswa 2 : Kadang lihat punya teman mbak. 
5. Apakah kamu cepat bosan dengan tugas-tugas yang diberikan guru? 
Siswa 1dan 2 : iya mbak bosan. 
6. Apakah kamu mempertahankan pendapat jika berpendapat? 
Siswa 1 dan 2 : jarang mbak. 
7. Apakah kamu tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini ? 
Siswa 1 : iya mbak kan untuk mempertahankan pendapat. 
Siswa 2 : jarang mbak. 
8. Apakah kamu senang mencari dan memecahkan soal yang berkaitan dengan 
IPS ? 
Siswa 1: iya mbak saya senang. 
Siswa 2 : kadang-kadang mbak soalnya dulu seperti apa. 
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HASIL WAWANCARA MOTIVASI BELAJAR  
SIKLUS II 
 
1. Apakah kamu tekun menghadapi tugas ? 
Siswa 1 : Kadang mbak tidak pasti tergantung apa materinya. 
Siswa 2 : Iya mbak saya tekun. 
2.  Apakah kamu ulet dalam menghadapi kesulitan ? 
Siswa 1 : iya mbak saya ulet menghadapin kesulitan terutama pada saat 
pembelajaran. 
Siswa 2 : iya mbak. 
3. Apakah kamu minat terhadap bermacam-macam masalah yang berkaitan 
dengan IPS ? 
Siswa 1 : Iya mbak berminat sehingga menambah pengetahuan kita mbak. 
Siswa 2 : Iya mbak kita jadi lebih paham masalah-masalah IPS. 
4. Apakah kamu senang bekerja mandiri? 
Siswa 1 : Iya mbak jadi pede dengan jawaban sendiri. 
Siswa 2 : Iya mbak kadang-kadang. 
5. Apakah kamu cepat bosan dengan tugas-tugas yang diberikan guru? 
Siswa 1 dan 2 : Iya mbak harus ada variasi tugas mbak biar tidak jenuh. 
6. Apakah kamu mempertahankan pendapat jika berpendapat? 
Siswa 1 : Iya mbak pendapat saya ya saya pertahankan. 
Siswa 2 : Iya mbak. 
7. Apakah kamu tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini ? 
Siswa 1 dan 2 : iya mbak. 
8. Apakah kamu senang mencari dan memecahkan soal yang berkaitan dengan 
IPS ? 
Siswa 1 : iya sangat senang untuk mengasah pengetahuan kita mbak. 
Siswa 2 : iya senang mbak . 
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HASIL WAWANCARA AKTIVITAS BELAJAR  SIKLUS  I 
1. Apakah kamu senang memperhatikan pelajaran IPS ? 
Siswa 1 : Iya mbak saya kadang-kadang aja tergantung materinya saja. 
Siswa 2 : Kadang iya kadang tidak mbak. 
2. Apakah kamu sering aktif bertanya kepada guru/teman jika kurang paham 
paham tentang materi ? 
Siswa 1dan 2 : Tidak pernah mbak. 
3. Apakah kamu sering aktif menjawab pertanyaan dari guru tanpa harus 
ditunjuk terlebih dahulu ? 
Siswa 1 : Iya mbak kadang-kadang saja. 
Siswa 2 : Iya jarang mbak. 
4. Apakah kamu sering mendengarkan penjelasan materi IPS yang guru berikan 
dikelas ? 
Siswa 1 : Tergantung materinya apa mbak. 
Siswa 2 : Iya mbak kadang-kadang saja. 
5. Apakah kamu sering mencatat pada buku tulis tentang materi yang 
disampaikan oleh guru ? 
Siswa 1 : Iya kadang-kadang mbak kalau ada materi penting ya dicatat biar 
tidak lupa. 
Siswa 2 : Iya mbak kalau penting dicatat dibuku. 
6. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru ? 
Siswa 1 :  Iya mbak dikerjakan biar dapat nilai bagus. 
Siswa 2 : Jika tidak lupa dikerjakan mbak. 
7. Apakah kamu selalu mengisi lembar Guided Note Taking yang diberikan oleh 
guru ? 
Siswa 1 dan 2 : Masih belum semua ada yang masih belum dikerjakan mbak. 
8. Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan Guided Note Taking apa yang 
kemudian kamu lakukan selanjutnya untuk mendalami materi pelajaran? 
Siswa 1 dan 2: Iya kadang-kadang aja mbak kalau sudah dirumah kadang 
malah lupa mbak. 
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HASIL WAWANCARA AKTIVITAS BELAJAR  SIKLUS  II 
1. Apakah kamu senang memperhatikan pelajaran IPS ? 
Siswa 1 : Iya mbak saya senang. 
Siswa 2 : Iya mbak senang. 
2. Apakah kamu sering aktif bertanya kepada guru/teman jika kurang paham 
paham tentang materi ? 
Siswa 1dan 2 : Ya mbak sekarang kami men jadi aktif mbak. 
3. Apakah kamu sering aktif menjawab pertanyaan dari guru tanpa harus 
ditunjuk terlebih dahulu ? 
Siswa 1 dan 2 : Iya sekarang kami sudah aktif tanpa harus ditunjuk lebih 
dahulu. 
4. Apakah kamu sering mendengarkan penjelasan materi IPS yang guru berikan 
dikelas ? 
Siswa 1 : Iya mbak saya mendengarkan. 
Siswa 2 : Iya mbak saya mendengarkan baik-baik mbak. 
5. Apakah kamu sering mencatat pada buku tulis tentang materi yang 
disampaikan oleh guru ? 
Siswa 1 : Iya kadang-kadang mbak kalau ada materi penting ya dicatat biar 
tidak lupa. 
Siswa 2 : Iya saya catat terus kok apalagi materi-materi yang penting  supaya 
mudah diingat mbak. 
6. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru ? 
Siswa 1 :  Iya mbak dikerjakan biar dapat nilai bagus. 
Siswa 2 : Iya mbak saya kerjakan. 
7. Apakah kamu selalu mengisi lembar Guided Note Taking yang diberikan oleh 
guru ? 
Siswa 1 dan 2 : Ya mbak kami kerjakan dengan baik dan benar. 
8. Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan Guided Note Taking apa yang 
kemudian kamu lakukan selanjutnya untuk mendalami materi pelajaran? 
Siswa 1 dan 2 : Ya kami membaca lagi dirumah materi yang sudah diajarkan. 
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HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR PRA TINDAKAN  
NO NAMA  
JAWABAN BUTIR ANGKET SISWA 
JUMLAH  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1. Afi Dananto Putra Wijaya 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 26 
2. Andi Nova 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 25 
3. Andik Agus Saputra 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 24 
4. Andinie Sulistyani 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 35 
5. Anis Ayu Nurul Wakhidah 2 2 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 37 
6. Ar Bhiseta Cahya Bagaskara 3 2 1 1 2 2 3 2 2 3 1 2 2 1 1 28 
7. Arumnia Dwi Astuti 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 35 
8. Aulia Fitri Sabilla 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 2 2 2 41 
9. Bagas Adem Pangestu 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 32 
10. Bathara Indra Gupta Putra B 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 25 
11. Dian Sari Cahyaningrum 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 36 
12. Dita Fauzia 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 2 1 36 
13. Dwi Setya Pambudi 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 25 
14. Dyah Mustika Braniwati 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 3 4 3 2 2 39 
15. Hesti Retnaningsih 3 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 37 
16. Ika Septiani 3 3 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 1 2 33 
17.  Irfan Romadhoni 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 31 
18.  Irhastuti Umawarni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 43 
19.  Kintan Romadhona F B 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 33 
20. Krismonita Oktaviani 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 38 
21. Latief Noor Rochman 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 37 
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22. Meilina Indrihapsari 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 41 
23.  Muhammad Nandi Nasabandi 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 34 
24. Nadindra Alam Banyu Aji 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 2 46 
25. Novian Ary Nugroho 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 1 1 31 
26. Prastiyo Bayu Aji 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 1 28 
27. Putri Anggarini Mike Pratiwi 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 48 
28. Reza Wulansari  3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 42 
29. Rudi Hermawan  2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 23 
30. Sindy Oktaviana Putri 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 35 
31. Siti Aliyah 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 33 
32. Slamet Efendi  2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 29 
33. Tegar Ismail Bagaskara P 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 24 
34. Vivi Aryanti 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 30 
35. Wijaya Sudaryanto 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 28 
36. Yohan Dhiki Kristantara 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 1 1 29 
  
Jumlah skor yang diperoleh 90 82 84 82 83 74 79 85 82 88 86 84 72 68 58 1197 
  
Skor Ideal 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 2016 
  
Persentase 63% 57% 58% 57% 58% 51% 55% 59% 57% 61% 60% 58% 50% 47% 40% 59% 
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HASIL  ANGKET MOTIVASI BELAJAR SIKLUS I 
 
 
 
NO NAMA 
JAWABAN BUTIR ANGKET SISWA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JUMLAH  
1. Afi Dananto Putra Wijaya 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 36 
2. Andi Nova 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 1 2 38 
3. Andik Agus Saputra 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 1 37 
4. Andinie Sulistyani 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 48 
5. Anis Ayu Nurul Wakhidah 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 45 
6. Ar Bhiseta Cahya Bagaskara 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 44 
7. Arumnia Dwi Astuti 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 46 
8. Aulia Fitri Sabilla 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 47 
9. Bagas Adem Pangestu 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 44 
10. Bathara Indra Gupta P B 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 1 43 
11. Dian Sari Cahyaningrum 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 51 
12. Dita Fauzia 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 1 45 
13. Dwi Setya Pambudi 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 1 42 
14. Dyah Mustika Braniwati 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 2 45 
15. Hesti Retnaningsih 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 47 
16. Ika Septiani 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17.  Irfan Romadhoni 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 50 
18.  Irhastuti Umawarni 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 51 
19.  Kintan Romadhona F B 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 47 
20. Krismonita Oktaviani 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 43 
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21. Latief Noor Rochman 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 40 
22. Meilina Indrihapsari 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 50 
23.  Muhammad Nandi Nasabandi 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 44 
24. Nadindra Alam Banyu Aji 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 48 
25. Novian Ary Nugroho 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 40 
26. Prastiyo Bayu Aji 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 40 
27. Putri Anggarini Mike Pratiwi 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 51 
28. Reza Wulansari  4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 53 
29. Rudi Hermawan  3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 37 
30. Sindy Oktaviana Putri 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 47 
31. Siti Aliyah 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 47 
32. Slamet Efendi  3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 45 
33. Tegar Ismail Bagaskara P 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 39 
34. Vivi Aryanti 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 46 
35. Wijaya Sudaryanto 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 44 
36. Yohan Dhiki Kristantara 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 39 
  
Jumlah Skor di peroleh 117 102 103 106 104 116 101 103 108 98 99 110 106 101 85 1559 
  
Skor Ideal 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 2100 
  
Persentase 84% 73% 74% 76% 74% 83% 72% 74% 77% 70% 71% 79% 76% 72% 61% 74% 
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HASIL ANGKETMOTIVASI BELAJAR SIKLUS II 
 
NO NAMA 
JAWABAN BUTIR ANGKET SISWA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah  
1. Afi Dananto Putra W 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 47 
2. Andi Nova 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 44 
3. Andik Agus Saputra 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 50 
4. Andinie Sulistyani 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 49 
5. Anis Ayu Nurul W 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 49 
6. Ar Bhiseta Cahya B 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 48 
7. Arumnia Dwi Astuti 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 48 
8. Aulia Fitri Sabilla 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 50 
9. Bagas Adem Pangestu 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 52 
10. Bathara Indra G P B  4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 48 
11. Dian Sari C 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 52 
12. Dita Fauzia 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 56 
13. Dwi Setya Pambudi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44 
14. Dyah Mustika B 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 53 
15. Hesti Retnaningsih 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 46 
16. Ika Septiani 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 50 
17.  Irfan Romadhoni 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18.  Irhastuti Umawarni 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 54 
19.  Kintan Romadhona F B 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 47 
20. Krismonita Oktaviani 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 48 
21. Latief Noor Rochman 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 42 
22. Meilina Indrihapsari 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 52 
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23.  Muhammad Nandi N 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 50 
24. Nadindra Alam Banyu 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 52 
25. Novian Ary Nugroho 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 48 
26. Prastiyo Bayu Aji 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 44 
27. Putri Anggarini Mike P 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
28. Reza Wulansari  4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 50 
29. Rudi Hermawan  3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 49 
30. Sindy Oktaviana Putri 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31. Siti Aliyah 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 52 
32. Slamet Efendi  3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 48 
33. Tegar Ismail B P 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 43 
34. Vivi Aryanti 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 48 
35. Wijaya Sudaryanto 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 52 
36. Yohan Dhiki K 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 50 
  
Skor yang di peroleh 123 116 117 111 109 109 107 110 109 102 108 111 113 116 112 1760 
  
Skor Ideal 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 2100 
Persentase 88% 83% 84% 79% 78% 78% 76% 79% 78% 73% 77% 79% 81% 83% 80% 84% 
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CATATAN LAPANGAN 
 
a. Nama Sekolah   :  SMP N 1 MLATI 
b. Mata Pelajaran  :  IPS  
c. Kelas/Semester : VII A / II 
d. Hari/ Tanggal   : Rabu, 7 Maret 2012 
e. Siklus/ Pertemuan Ke  : I / I 
f. Observer   : Irmina Suryati, B.A  
Pada tanggal 7 Maret peneliti masuk kekelas VII A sebagai subjek 
penelitian. Sesuai Jadwal peneliti sekaligus sebagai guru masuk kekelas pada jam 
8.20-09.55 atau jam pelajaran pada jam ke 3 dan ke 4. Suasana kelas VII A masih 
sangat ramai kemudian guru masuk para siswa lalu bergegas mengikuti dan 
menyiapkan pelajaran IPS. Pada hari ini siswa hadir semua di dalam kelas. Siswa 
masih ramai dan bermain sendiri guru pun menegur dengan baik agar anak-anak 
fokus terhadap pelajaran.  
Guru menyampaikan apersepsi dan memotivasi siswa agar fokus terhadap 
pelajaran. Lalu guru memasang  Peta persebaran agama islam dipapan tulis 
tentang persebaran Islam dibantu oleh siswa yang bernama Alam. Setelah Peta 
terpasang dengan baik guru memulai pelajaran sebelum pembelajaran dimulai 
guru membagi lembar Guided Note Taking dan menjelaskan tata cara mengisi 
lembar Guided Note Taking.  
Para siswa masih ada yang tidak  memperhatikan dan mulai mengisi 
lembar Guided Note Taking dengan  baik namun masih banyak anak yang ramai 
sendiri sehingga guru memberikan teguran pada beberapa siswa yang ramai. 
Beberapa anak mencotek pekerjaan teman yang lain sehingga guru menegur 
mereka agar mengerjakan secara mandiri siswa cenderung ramai sendiri. 
 Suasana kelas menjadi  tidak kondusif pada waktu itu sehingga guru 
menertibkan siswa yang rama. Setelah siswa selesai mengisi lembar hand out 
Guided Note Taking dikumpulkan didepan kelas. Guru melakukan Tanya jawab 
pada siswa namun hanya sedikit siswa yang berani bertanya. karena waktu hampir 
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habis guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran pada pertemuan ini dan 
para siswa diberikan tugas untuk dikerjakan dirumah masing-masing. 
 
 
Observer 
                                                            
               Irmina Suryati, B.A 
NIP. 19560512 198602 2 002 
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CATATAN LAPANGAN 
a. Nama Sekolah   :  SMP N 1 MLATI 
b. Mata Pelajaran  :  IPS  
c. Kelas/Semester : VII A / II 
d. Hari/ Tanggal   : Rabu, 28  Maret 2012 
e. Siklus/ Pertemuan Ke  : I / II 
f. Observer   : Irmina Suryati, B.A  
 
Pada tanggal 28 Maret guru masuk kekelas VII A sebagai subjek 
penelitian. Sesuai guru masuk kekelas pada jam 8.20-09.55 atau jam pelajaran 
pada jam ke 3 dan ke 4. guru yang memberikan apersepsi dan sedikit mengulas 
materi yang lalu. Suasana kelas VII A sudah nampak kondusif. Sudah mengalami 
peningkatan dari pada pertemuan pertama masih gaduh menjadi tenang. Pada Hari 
itu ada satu siswa tidak hadir dikelas karena sakit yaitu Ika Septiana. Lalu guru  
memberikan semangat belajar. Pertemuan kedua ini terhambat pelaksanaannya 
dikarenakan pada 2 Minggu sebelumnya ada mid semester  di sekolah dan di 
lanjutkan Libur untuk kelas VII dan VII dalam rangka UAS untuk kelas IX. 
Sehingga anak-anak belajar di rumah selama satu minggu. Sehingga Pelajaran IPS 
baru dapat di laksanakan pada kesempatan ini. 
 Para siswa sudah ada peningkatan untuk memperhatikan guru 
memberikan materi di kelas. Guru membagikan hand out yang telah dikumpulkan 
para siswa pada pertemuan yang lalu. Nampak siswa berebut setelah dibagi satu-
satu siswa mulai mempresentasikan jawabannya dengan tertib dan siswa yang lain 
bertanya atau menanggapi. Beberapa siswa sudah maju dengan baik namun ada 
pula yang enggan maju presentasi didepan kelas. Guru terus memotivasi siswa 
sehingga siswa maju dan siswa yang tidak maju menanggapi dengan baik. siswa 
masih cenderung malu-malu untuk maju kedepan kelas.   
Guru memberikan penghargaaan dan point keaktifan pada siswa yang 
maju dengan pujian sehingga siswa lebih bersemangat untuk mempresentasikan 
jawabannya. Guru memberikan kesempatan tanya jawab kepada siswa terkait 
materi yang belum jelas. Sebelum pembelajaran berakhir guru meminta siswa 
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mengisi angket tentang motivasi belajar setelah menggunakn metode Guided Note 
Taking kepada para siswa. Para siswa antusias mengisi angket setelah selesai 
maka angket dikumpulkan kembali pada guru. Setelah waktu hampir selesai maka 
guru menyimpulkan pelajaran bersama siswa bertanya tentang pelajaran pada hari 
ini. Selanjutnya guru memberikan tugas rumah yaitu siswa untuk membaca materi 
selanjutnya agar dipahami oleh siswa.  
 
 
Observer 
                                                                                      
      Irmina Suryati, B.A 
NIP. 19560512 198602 2 002 
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CATATAN LAPANGAN 
a. Nama Sekolah   :  SMP N 1 MLATI 
b. Mata Pelajaran  :  IPS  
c. Kelas/Semester : VII A / II 
d. Hari/ Tanggal   : Rabu,04  April 2012 
e. Siklus/ Pertemuan Ke  : II / I 
f. Observer   : Irmina Suryati, B.  
 
Pada pertemuan kali ini  tanggal 04 Maret 2012 guru masuk kekelas VII A 
sebagai subjek penelitian. Sesuai Jadwal guru masuk kekelas pada jam 8.20-09.55 
atau jam pelajaran pada jam ke 3 dan ke 4. Sebelum mulai pembelajaran guru 
memberikan apersepsi dengan memberikan gambar tentang masjid-masjid islam 
terlihat siswa semangat mengikuti pelajaran. Namun beberapa siswa masih terlihat 
ramai namun  tidak separah pada saat siklus pertama. Guru memberikan motivasi 
belajar pada siswa. Guru membagikan lembar Guided Note Taking dan 
menjelaskan tata cara mengisinya. Siswa sudah mengetahui tatacara pengisian 
hand out sehingga waktu dapat digunakan secara efisien.  
 Guru mengelola kelas dengan baik, siswapun tertibdan memperhatikan 
dengan baik. Siswa sudah menunjukkan motivasi belajar yang cukup tinggi. Guru 
menjelaskan materi dengan memberikan arahan gambar tentang kerajaan Islam 
dan meninggalan-peninggalan kerajaan Islam pada ma situ. Siswa nampak 
bersemangat dan memperhatikan dengan baik. Setelah selesai mengisi hand out 
guru meminta siswa untuk mengumpulkan kembali hand out. Siswa juga 
melakukan tanya jawab dengan guru, beberapa siswa sudah tidak malu-malu lagi 
untuk bertanya atau mengemukakan pendapat. Sehingga pembelajaran hari ini 
berlangsung dengan baik. 
Observer 
                                                                                      
      Irmina Suryati, B.A 
NIP. 19560512 198602 2 002 
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CATATAN LAPANGAN 
a. Nama Sekolah   :  SMP N 1 MLATI 
b. Mata Pelajaran  :  IPS  
c. Kelas/Semester : VII A / II 
d. Hari/ Tanggal   : Rabu, 11  April 2012 
e. Siklus/ Pertemuan Ke  : II / II 
f. Observer   : Irmina Suryati, B.A  
 
Pada pertemuan kali ini  tanggal  11 April 2012  peneliti masuk kekelas 
VII A sebagai subjek penelitian. Sesuai Jadwal peneliti sekaligus sebagai guru 
masuk kekelas pada jam 8.20-09.55 atau jam pelajaran pada jam ke 3 dan ke 4. 
Pada siklus II pertemuan kedua guru masuk kekelas dan guru terlebih dahulu 
mempresensi siswa ternyata ada siswa yang tidak masuk yaitu Irfan Romadhoni 
dan Sindy Oktaviana dikarenakan sakit. pada pertemuan ini guru Guru 
membagikan hand out yang telah dikumpulkan pada pertemuan lalu. dan guru 
memberi penjelasan terkait materi yang belum jelas. Nampak para siswa bertanya 
pada guru dan guru menjawab dan menanggapi pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
Guru mengelola kelas dengan baik dan siswa sudah terkondisikan dengan baik. 
Pada pertemuan ini siswa mempresentasikan jawabannya dan siswa 
menujukkan minat yang tingn bagi siswa yang tidak maju menanggapi dengan 
baik. Siswa sudah sangat aktif dalam pembelajaran ini dan tidak malu lagi untuk 
presentasi di depan kelas. Mereka berani mengungkapkan pendapat dan 
jawabannya masing-masing secara tertib dan terarah. Setelah selesai maju guru 
memberikan  reward pada siswa yang mengumpulkan banyak point, dan siswa 
teraktif. Siswa nampak sangat antusias karena sebagian besar siswa telah aktif 
dalam pembelajaran menggunakan metode Guided Note Taking. Setelah itu guru 
memberikan reward dan pujian bagi siswa yang aktif. Selanjutnya guru meminta 
siswa untuk mengisi  pernyataan angket motivasi setelah menggunakan metode 
Guided Note Taking.  
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Siswa dengan tertib mengisi angket dan mengembalikan  kepada guru . 
Karena pembelajaran sudah hampir berakhir maka guru bersama para siswa 
menyimpulkan pembelajaran IPS pada pertemuan ini. Siklus ini banyak 
mengalami peningkatan secara signifikan terbukti dengan banyak siswa merespon 
baik metode Guided Note Taking dan pembelajaran berlangsung dengan baik. 
 
Observer 
                                                                                        
      Irmina Suryati, B.A 
NIP. 19560512 198602 2 002 
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DOKUMENTASI 
                  
 
 
                  
 
 
                   
 
 
 
Gambar 1. Situasi kelas saat pembagian lembar 
Hand Out Guided Note Taking 
 
Gambar 2. pada siklus I  Tampak beberapa siswa 
memperhatikan pelajaran pada saat guru menjelas 
metode Guided Note Taking 
Gambar 3. Situasi kelas saat mengerjakan lembar 
Hand Out Guided Note Taking 
Gambar5.Gambar saat wawancara terhadap 
salah satu siswa 
Gambar 4.Situasi kelas saat guru menerangkan 
pelajaran IPS 
 
Gambar 6.Gambar saat wawancara dengan guru 
Mata Pelajaran IPS SMP N 1 Mlati 
198 
 
                  
 
 
                  
 
 
                   
 
 
 
 
Gambar 7. Gambar saat para siswa mengisi 
lembar angket dengan tertib 
Gambar 8.Gambar siklus I saat beberapa siswa 
mengacungkan jari tangan untuk maju presentasi 
kedepan kelas 
Gambar 9.Gambar saat para siswa ingin 
mempresentasikan hasil jawabannya banyak siswa 
mengacungkan jari tangan.  
Gambar 11.Gambar saat salah satu siswa 
mempresentasikan hasil Jawaban didepan kelas 
Gambar 10.Gambar bersama para siswa kelas VII 
A SMP N 1 Mlati 
Gambar 12.Gambar saat salah satu siswa 
mempresentasikan hasil Jawaban didepan kelas 
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Gambar 13.Gambar pada siklus II dimana siswa 
sudah tertib mengisi hand out dan memperhatikan 
guru.  
Gambar 14.Gambar pada siklus II dimana siswa  
sudah banyak mengacungkan jari untuk maju 
mempresentasikan hasil jawabannya didepan 
kelas  
Gambar 15.Gambar pada siklus II dimana siswa 
mengumpulkan lembar Guided Note Taking dengan 
tertib .  
Gambar 16.Gambar pada siklus II dimana salah 
satu siswa maju kedepan kelas dan siswa yang 
lain menyimak dengan baik dan tertib  
Gambar 17.Gambar pada siklus II dimana siswa berani 
presentasi  dan siswa yang lain menyimak dan 
mengoreksi jawaban 
Gambar 18.Gambar pada siklus II dimana guru 
bersama-sama para  siswa menyimpulkan 
pembelajaran IPS pada  pertemuan itu.  
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TRIANGULASI 
 
Tema : Sejarah SMP Negeri 1 Mlati 
1. Berdasarkan Dokumen Foto 
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Sumber : Dokumen Peneliti 
 
2. Wawancara  
Wawancara di bawah ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah 
singkat SMP N 1 Mlati : 
Peneliti : Selamat Pagi bapak ? 
Kepala 
Sekolah 
: Iya Selamat Pagi Mbak bagaimana ada yang bisa saya 
bantu? 
Peneliti :  Begini Pak, sebelumnya maaf mengganggu ada beberapa 
hal yang ingin saya tanyakan tentang sejarah sekolah ini 
apakah bapak ada waktu ? 
Kepala 
Sekolah 
:  Iya Mbak Ada sekarang saja silakan apa yang ingin 
ditanyakan? 
Peneliti :  Kapan pak  sekolah ini berdiri ? 
Kepala 
Sekolah 
:  SMP ini berdiri 1 April 1979. Sudah 33 Tahun mbak 
sekolah ini ada dan terus mengalami perkembangan dan 
kemajuan mbak. 
Peneliti : Oh iya pak lalu alamat lengkap sekolah ini dimana pak? 
Kepala : SMP Negeri 1 Mlati ini beralamat di Tirtoadi Mlati Sleman 
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Sekolah Yogyakarta, 55182. Letaknya sangat strategis mbak dekat 
Jalan Raya sehingga mudah dijangkau dari arah mana saja. 
Peneliti :  Iya pak terima kasih atas waktunya dan bersedia saya 
wawancarai mengenai sekolah ini 
Kepala 
Sekolah 
:  Iya mbak sama-sama yang perlu ditanyakan menuju kantor 
saja langsung  
Peneliti  : Oh iya bapak terima kasih. 
 
3. Refleksi  
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Mlati beralamat di 
Tirtoadi Mlati Sleman Yogyakarta, 55182. SMP Negeri 1 Mlati didirikan pada 
tanggal 1 April 1979 dengan SK Mendikbud RI no.030/4/1979 yang 
menetapkan dibukanya SMP baru. SMP Negeri 1 Mlati yang memiliki luas 
tanah  4497 m2 dan luas bangunan 1835,5 m2. Pada tahun 2011 hingga 
sekarang SMP Negeri 1 Mlati dipimpin oleh Bapak Suparto, S.Pd. Letak SMP 
N 1 Mlati sangat strategis sehingga mudah dijangkau oleh para siswa, guru 
maupun orang tua siswa.  
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Tema : Visi dan Misi  SMP Negeri 1 Mlati 
1. Berdasarkan Dokumen  
a. Visi SMP Negeri 1 Mlati adalah Beriman, Berkualitas, Terampil, 
Berbudaya, Berwawasan Global dan Lingkungan” 
b. Misi SMP Negeri  1 Mlati adalah 
1) Menimbulkan kesadaran siswa untuk menghayati ajaran agama. 
2) Menerapkan pembelajaran yang efektif. 
3) Menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki siswa 
4) Menumbuhkan kesadaran siswa untuk melestarikan dan 
mengembangkan kebudayaan sendiri. 
5) Mengembangkan komunikasi internasional. 
6) Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) melalui penguasaan 
teknologi komputer. 
7) Menumbuhkan kesadaran siswa untuk ikut bertanggung jawab 
dalam pelestarian lingkungan hidup. 
2. Wawancara 
Peneliti : Selamat pagi bapak, saya ingin bertanya-tanya merngenai 
visi misi SMP N 1 Mlati ? 
Kepala 
Sekolah 
: Iya Selamat Pagi Mbak ya silahkan mbak.. 
Peneliti :  Apakah misi SMP N 1 Mlati? 
Kepala 
Sekolah 
:  Iya Mbak misinya adalah “Beriman, Berkualitas, 
Terampil, Berbudaya, Berwawasan Global dan 
Lingkungan” 
Peneliti :  Untuk terwujudnya misi sekolah  apakah ada visi nya pak, 
bagaimana agar terwujud visi dan misi sekolah pak? 
Kepala 
Sekolah 
:  Visinya sangat banyak mbak bapak sebutkan diantaranya 
adalah kesadaran siswa untuk menghayati ajaran agama 
agama penting dipelajari agar para siswa dapat 
meningkatkan iman dan taqwanya kepada Tuhan Yang 
maha Esa, selanjutnya kesadaran siswa untuk ikut 
bertanggung jawab dalam pelestarian lingkungan hidup 
disini intinya siswa harus sadar lingkungan agar tercipta 
lingkungan bersih, nyaman dan rapi.Untuk mendukung 
tercapainya visi dan misi, SMP N 1 Mlati kami selaku 
warga sekolah mempunyai strategi khusus yaitu selektif 
dalam penerimaan siswa baru, meningkatkan kualitas 
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proses pembelajaran baik guru maupun siswa mbak. Guru-
guru disini terus memajukan ekstrakulikuler mbak biar 
siswa nya aktif mbak. 
Peneliti :  Oh iya bapak terima kasih atas kesediannya saya 
wawancarai 
Kepala 
Sekolah 
:  ya mbak sama-sama. 
 
3. Refleksi   
a. Visi SMP Negeri 1 Mlati adalah Beriman, Berkualitas, Terampil, 
Berbudaya, Berwawasan Global dan Lingkungan” 
b. Misi SMP Negeri  1 Mlati adalah 
1) Menimbulkan kesadaran siswa untuk menghayati ajaran agama. 
2) Menerapkan pembelajaran yang efektif. 
3) Menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki siswa 
4) Menumbuhkan kesadaran siswa untuk melestarikan dan 
mengembangkan kebudayaan sendiri. 
5) Mengembangkan komunikasi internasional. 
6) Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) melalui penguasaan 
teknologi komputer. 
7) Menumbuhkan kesadaran siswa untuk ikut bertanggung jawab 
dalam pelestarian lingkungan hidup. 
Untuk mendukung tercapainya visi dan misi serta tujuan 
tersebut, SMP N 1 Mlati mempunyai strategi khusus yaitu selektif 
dalam penerimaan siswa baru, meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran misalnya dengan adanya pelaksanaan metode 
pembelajaran moving class, menjaga hubungan kekeluargaan antar 
warga, pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler yang beranekaragam  
yang dapat menumbuhkan kreativitas dan keaktifan warga sekolah.  
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Tema : Kondisi Fisik  SMP Negeri 1 Mlati 
 
1. Berdasarkan Dokumen 
 
Sumber : Dokumen Peneliti  
 
2. Berdasarkan Observasi SMP Negeri 1 Mlati memiliki Ruang-ruang 
sebagai berikut :  
  SMP Negeri 1 mlati memiliki SMP N 1 Mlati memiliki 10 kelas, 
perpustakaan, laboraturium, UKS, Perpustakaan sekolah, Tata Usaha (TU), 
Ruang UKS, Koperasi Siswa, Tempat parkir yang cukup nyaman, serta 
Mushola, WC berjumlah sekitar 7 dan sudah  permanen dengan air yang 
cukup. Taman yang dimiliki sekolah pun sudah rapi dan nampak indah 
dipandang. Kondisi SMP Negeri 1 mlati sudah cukup baik untuk 
menunjang proses Pembelajaran siswa di kelas. Perpustakaan sekolah  
 Perpustakaan di SMP N 1 Mlati memiliki koleksi buku yang  
lengkap, mulai dari buku mata pelajaran, kamus, sampai buku cerita, 
totalnya mencapai 4700-an buku. Di perpustakaan selain menyimpan 
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buku-buku juga digunakan untuk menyimpan hasil kerajinan tangan siswa, 
yang disimpan pada papan etalase seperti kerajinan anyaman dll. Dalam 
sistem peminjamannya buku di sekolah ini masih manual, masih mencatat 
data dibuku besar sebagai catatan peminjam belum menggunakan 
teknologi komputer sepenuhnya.  
 Tata Usaha SMP N 1 Mlati bertanggung jawab atas bidang 
ketatausahaan yang meliputi : kesiswaan, kepegawaian, tata laksana 
kantor, dan perlengkapan sekolah. Ruang administrasi berada di lantai 
dasar yang terdiri dari beberapa ruang. Adapun ruangan - ruangan tesebut 
meliputi: 
1) Ruang Kepala Sekolah. 
2) Ruang Wakil Kepala Sekolah. 
3) Ruang Tata Usaha. 
4) Ruang Guru. 
5) Ruang Bimbingan dan Konseling (BK). 
6) Koperasi Sekolah. 
7) Ruang Tamu. 
8) Ruang Penjaga Sekolah. 
9) Kantin. 
10) Kamar Mandi dan WC 
 Dalam lingkup UKS, organisasi yang masih ada semacam Palang 
Merah Remaja (PMR), yang dilaksanakan oleh para siswa. Fasilitas 
UKS sudah cukup baik, terdapat kasur, obat-obatan. Ruangan yang 
digunakan pun cukup nyaman untuk ditempati. Tempat tidur dan obat-
obatan ditata rapi. Ditambah lagi terdapat satu meja besar untuk 
meletakkan dokumen. 
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 Koperasi di SMP N 1 Mlati sekaligus dijadikan kantin kejujuran 
dimana siswa membeli barang dengan cara mengambil sendiri, dan 
uang yang dibayarkan dan diletakkan pada tempatnya sendiri-sendiri 
dan apabila ada uang kembalian siswa mengambil uang kembaliannya 
sendiri. Tempat ibadah yang terletak di lantai dua sudah cukup baik. 
Pihak sekolah selalu berusaha untuk memanfaatkan tempat tersebut 
sesuai fungsinya.  
3. Berdasarkan Wawancara  
Peneliti : Selamat pagi bapak, saya ingin bertanya-tanya merngenai 
kondisi fisik SMP Negeri 1 Mlati ? 
Kepala 
Sekolah 
: Iya Selamat Pagi mbak, ya silahkan mbak. 
Peneliti :  Berapa jumlah ruang kelas disini pak serta ruang-ruang 
penunjang lain penunjang pembelajaran dikelas pak? 
Kepala 
Sekolah 
:  Iya Mbak ada sekitar 10 kelas mbak. Ruang penunjangnya 
diantaranya perpustakaan, laboraturium, UKS, 
Perpustakaan sekolah, Tata Usaha (TU), Ruang UKS, 
Ruang Kepala Sekolah, Ruang Wakil Kepala Sekolah, 
Ruang Tata Usaha, Ruang Guru, Ruang Bimbingan dan 
Konseling (BK). 
Peneliti :  Oh iya sudah cukup lengkap ya pak, lalu ruang penunjang 
lainnya untuk para siswa pak ? 
Kepala 
Sekolah 
:  Koperasi Siswa, Kantin kejujuran. Tempat parkir yang 
cukup nyaman, WC serta Mushola.  
Peneliti :  Oh iya bapak terima kasih atas kesediannya saya 
wawancarai mengenai kondisi fisik sekolah ini pak. 
 
Kepala 
Sekolah 
:  ya mbak sama-sama. 
 
4. Refleksi  
 Keadaan bangunan yang terdapat di SMP N 1 Mlati dalam keadaan 
baik dan permanen namun, masih ada beberapa bangunan yang masih 
dalam tahap renovasi. SMP N 1 Mlati memiliki 10 kelas, perpustakaan, 
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laboraturium, UKS, Mushola, WC berjumlah sekitar 7 dan sudah  
permanen dengan air yang cukup. Taman yang dimiliki sekolah pun sudah 
rapi dan nampak indah dipandang.  
 Kondisi SMP Negeri 1 mlati sudah cukup baik untuk menunjang 
proses Pembelajaran siswa di kelas. SMP Negeri 1 mlati memiliki SMP N 
1 Mlati memiliki 10 kelas, perpustakaan, laboraturium, UKS, Perpustakaan 
sekolah, Tata Usaha (TU), Ruang UKS, Koperasi Siswa, Tempat parkir 
yang cukup nyaman, serta Mushola, WC berjumlah sekitar 7 dan sudah  
permanen dengan air yang cukup. Taman yang dimiliki sekolah pun sudah 
rapi dan nampak indah dipandang. Kondisi SMP Negeri 1 mlati sudah 
cukup baik untuk menunjang proses Pembelajaran siswa di kelas.  
 Perpustakaan sekolah  Perpustakaan di SMP N 1 Mlati memiliki 
koleksi buku yang  lengkap, mulai dari buku mata pelajaran, kamus, 
sampai buku cerita, totalnya mencapai 4700-an buku. Di perpustakaan 
selain menyimpan buku-buku juga digunakan untuk menyimpan hasil 
kerajinan tangan siswa, yang disimpan pada papan etalase seperti kerajinan 
anyaman dll. Dalam sistem peminjamannya buku disekolah ini masih 
manual, masih mencatat data dibuku besar sebagai catatan peminjam 
belum menggunakan teknologi komputer sepenuhnya.  
 Tata Usaha SMP N 1 Mlati bertanggung jawab atas bidang 
ketatausahaan yang meliputi : kesiswaan, kepegawaian, tata laksana 
kantor, dan perlengkapan sekolah. Ruang administrasi berada di lantai 
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dasar yang terdiri dari beberapa ruang. Adapun ruangan - ruangan tesebut 
meliputi: 
1) Ruang Kepala Sekolah. 
2) Ruang Wakil Kepala Sekolah. 
3) Ruang Tata Usaha. 
4) Ruang Guru. 
5) Ruang Bimbingan dan Konseling (BK). 
6) Koperasi Sekolah. 
7) Ruang Tamu. 
8) Ruang Penjaga Sekolah. 
9) Kantin. 
10) Kamar Mandi dan WC 
 Dalam lingkup UKS, organisasi yang masih ada semacam Palang 
Merah Remaja (PMR), yang dilaksanakan oleh para siswa. Fasilitas 
UKS sudah cukup baik, terdapat kasur, obat-obatan. Ruangan yang 
digunakan pun cukup nyaman untuk ditempati. Tempat tidur dan obat-
obatan ditata rapi. Ditambah lagi terdapat satu meja besar untuk 
meletakkan dokumen. 
 Koperasi di SMP N 1 Mlati sekaligus dijadikan kantin kejujuran 
dimana siswa membeli barang dengan cara mengambil sendiri, dan 
uang yang dibayar dan diletakkan pada tempatnya sendiri-sendiri dan 
apabila ada uang kembalian siswa mengambil uang kembaliannya 
sendiri. Tempat ibadah yang terletak di lantai dua sudah cukup baik. 
Pihak sekolah selalu berusaha untuk memanfaatkan tempat tersebut 
sesuai fungsinya.  
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Tema : Pra Tindakan  
1. Berdasarkan hasil observasi 
Berdasarkan observasi pra tindakan, masih terjadi berbagai masalah 
diantaranya siswa masih pasif dan minat siswa bertanya pada guru masih 
rendah. Selain itu adanya anggapan yang menyatakan bahwa mata 
pelajaran IPS kurang menarik untuk dipelajari bahkan cenderung 
membosankan dan pelajaran IPS dianggap remeh karena bukan mata 
pelajaran yang diujikan secara nasional. Motivasi belajar siswa  masih 
rendah. Motivasi rendah tersebut terlihat sebagian besar siswa masih pasif 
saat pembelajaran dan cenderung tidak memperhatikan guru, banyak siswa 
yang masih ramai dikelas. Banyak siswa yang gaduh dan minat siswa 
bertanya atau presentasi masih rendah. 
  
2. Berdasarkan hasil angket  
Hasil angket motivasi belajar siswa pra tindakan dengan 15 butir 
pernyataan dan masing-masing pernyataan mendapat skor 1-4. Skor total 
motivasi belajar siswa adalah 60 dan skor terendah adalah 15. 
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Tema : Pra Tindakan  
1. Berdasarkan hasil observasi 
Berdasarkan observasi pra tindakan, masih terjadi berbagai masalah diantaranya siswa masih pasif dan minat siswa bertanya 
pada guru masih rendah. Selain itu adanya anggapan yang menyatakan bahwa mata pelajaran IPS kurang menarik untuk 
dipelajari bahkan cenderung membosankan dan pelajaran IPS dianggap remeh karena bukan mata pelajaran yang diujikan 
secara nasional. Motivasi belajar siswa  masih rendah. Motivasi rendah tersebut terlihat sebagian besar siswa masih pasif saat 
pembelajaran dan cenderung tidak memperhatikan guru, banyak siswa yang masih ramai dikelas. Banyak siswa yang gaduh 
dan minat siswa bertanya atau presentasi masih rendah. 
  
 
2. Berdasarkan hasil angket  
Hasil angket motivasi belajar siswa pra tindakan dengan 15 butir pernyataan dan masing-masing pernyataan mendapat skor 
1-4. Skor total motivasi belajar siswa adalah 60 dan skor terendah adalah 15. 
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NO 
ANALISIS BUTIR ANGKET PRA TINDAKAN 
JUMLAH  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1. 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 26 
2. 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 25 
3. 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 24 
4. 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 35 
5. 2 2 3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 37 
6. 3 2 1 1 2 2 3 2 2 3 1 2 2 1 1 28 
7. 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 35 
8. 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 2 2 2 41 
9. 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 32 
10. 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 25 
11. 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 36 
12. 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 2 2 1 36 
13. 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 25 
14. 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 3 4 3 2 2 39 
15. 3 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 37 
16. 3 3 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 1 2 33 
17.  2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 31 
18.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 43 
19.  3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 33 
20. 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 38 
21. 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 37 
22. 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 41 
23.  2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 34 
24. 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 2 46 
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Perhitungan rata-rata persentase indikator motivasi pra tindakan adalah sebagai berikut: 
NP= R
SM
 x 100%  
NP = ଵଵଽ଻
ଶଵ଴଴ x 100%= 59% 
25. 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 1 1 31 
26. 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 1 28 
27. 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 48 
28. 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 42 
29. 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 23 
30. 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 35 
31. 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 33 
32. 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 29 
33. 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 24 
34. 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 30 
35. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 28 
36. 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 1 1 29 
Skor yang 
diperoleh   90 82 84 82 83 74 79 85 82 88 86 84 72 68 58 1197 
  
Skor Ideal 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 144 2016 
  
Persentase 63% 57% 58% 57% 58% 51% 55% 59% 57% 61% 60% 58% 50% 47% 40% 59% 
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3. Refleksi  
Berdasarkan observasi pra tindakan, motivasi belajar siswa  masih rendah. Motivasi rendah tersebut terlihat sebagian 
besar siswa masih pasif saat pembelajaran dan cenderung tidak memperhatikan guru, banyak siswa yang masih ramai dikelas. 
Banyak siswa yang gaduh dan minat siswa bertanya atau presentasi masih rendah. 
Dari hasil angket pra tindakan yang diisi oleh siswa, diperoleh rata-rata angket 59 % dengan kategori kurang atau 
dapat dikatakan masih rendah. Hal ini sangat memprihatinkan karena rata-rata motivasinya masih rendah  belum mencapai 
kriteria keberhasilan tindakan yaitu 75 % dengan siswa termotivasi dengan mata pelajaran IPS. 
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Tema : Motivasi Belajar  Siklus I 
 
1. Berdasarkan Observasi   
No. Indikator Ya Tidak Keterangan  
1. Tekun dalam menghadapi tugas setelah 
menggunakan Guided Note Taking 
  Sebagian siswa belum 
tekun menghadapi 
tugas. 
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan   Siswa belum ulet 
menghadapi kesulitan-
kesulitan yang ada 
pada saat 
pembelajaran  
3. Menunjukan minat terhadap metode 
Guided Note Taking 
  Siswa belum 
sepenuhnya 
menunjukkan minat 
terhadap metode 
Guided Note Taking 
4. Lebih senang bekerja mandiri dengan 
adanya metode Guided Note Taking 
  Siswa belum dapat 
bekerja secara mandiri 
masih terlihat siswa 
menyontek teman 
yang lainnya 
5. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin    
6. Dapat mempertahankan pendapatnya    
7. Tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini 
   
8. Senang mencari dan memecahkan soal   Siswa belum 
sepenuhnya senang 
memecahkan soal 
yang diberikan guru 
 
2. Berdasarkan Angket  
Hasil angket motivasi belajar siswa Siklus I dengan 15 butir pernyataan 
dan masing-masing pernyataan mendapat skor 1-4. Skor total motivasi 
belajar siswa adalah 60 dan skor terendah adalah 15. 
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No Siswa   
ANALISIS BUTIR ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
JMLH  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 36 
2 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 1 2 38 
3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 1 37 
4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 48 
5 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 45 
6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 44 
7 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 46 
8 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 47 
9 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 44 
10 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 1 43 
11 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 51 
12 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 1 45 
13 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 1 42 
14 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 2 45 
15 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 47 
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 50 
18 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 51 
19 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 47 
20 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 43 
21 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 40 
22 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 50 
23 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 2 44 
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Perhitungan rata-rata persentase indikator motivasi siklus I adalah sebagai berikut: 
NP= R
SM
 x 100%  
NP = ଵହହଽ
ଶଵ଴଴ x 100%= 74% 
 
24 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 48 
25 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 40 
26 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 40 
27 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 51 
28 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 53 
29 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 37 
30 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 47 
31 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 47 
32 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 45 
33 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 39 
34 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 46 
35 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 44 
36 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 39 
Jml  skor  117 102 103 106 104 116 101 103 108 98 99 110 106 101 85 1559 
Skor Ideal 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 2100 
 Persentase 84% 73% 74% 76% 74% 83% 72% 74% 77% 70% 71% 79% 76% 72% 61% 74% 
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3. Berdasarkan Wawancara  
Wawancara tentang motivasi Belajar siswa yang pertama adalah Wijaya 
Sudaryanto dan Meilina Indrihapsari.  
1. Apakah kamu tekun menghadapi tugas ? 
Siswa 1 : Kadang mbak tidak pasti tergantung apa materinya 
Siswa 2 : Iya mbak saya tekun 
2. Apakah kamu ulet dalam menghadapi kesulitan ? 
Siswa 1 : Kadang-kadang mbak 
Siswa 2 : Tergantung sulit gaknya mbak 
3. Apakah kamu minat terhadap bermacam-macam masalah yang 
berkaitan dengan IPS ? 
Siswa 1 : Kurang berminat mbak 
Siswa 2 : Iya mbak berminat 
4. Apakah kamu senang bekerja mandiri? 
Siswa 1 : Kadang-kadang tidak mbak kurang Pede dengan jawaban saya 
Siswa 2 : Kadang lihat punya teman mbak 
5. Apakah kamu cepat bosan dengan tugas-tugas yang diberikan guru? 
Siswa 1dan 2 : Iya mbak bosan 
6. Apakah kamu mempertahankan pendapat jika berpendapat? 
Siswa 1 dan 2 : Jarang mbak 
7. Apakah kamu tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini ? 
Siswa 1 : Iya mbak kan untuk mempertahankan pendapat 
Siswa 2 : Jarang mbak 
8. Apakah kamu senang mencari dan memecahkan soal yang berkaitan 
dengan IPS ? 
Siswa 1: Iya mbak saya senang 
Siswa 2 : Kadang-kadang mbak soalnya dulu seperti apa. 
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4. Refleksi  
Berdasarkan triangulasi metode di atas, maka dapat disimpulkan pada 
saat pelaksanaan pembelajaran siklus I, siswa belum tekun dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan, siswa masih kurang ulet dalam 
menghadapi kesulitan siswa juga kurang memperhatikan pelajaran pada 
saat temannya maju menjawab pertanyaan, namun kondisi dalam kelas 
mulai aktif. Penerapan metode Guided Note Taking sudah mulai 
menunjukan adanya peningkatan motivasi belajar siswa walaupun masih 
belum optimal. Berdasarkan hasil angket motivasi belajar, rata-rata 
persentase indikator motivasi belajar siswa siswa pada siklus I belum 
mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75%. 
Rata-rata persentase indikator motivasi belajar siswa pada siklus I hanya 
sebesar 74%. 
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Tema : Motivasi Belajar Siklus II 
 
1. Berdasarkan Observasi  
No. Indikator Ya Tidak Keterangan  
1. Tekun dalam menghadapi tugas setelah 
menggunakan Guided Note Taking 
  Siswa sudah tekun 
menghadapi tugas 
yang diberikan guru. 
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan   Siswa ulet dalam 
menghadapi kesulitan 
pada saat 
pembelajaran  
3. Menunjukan minat terhadap metode 
Guided Note Taking 
  Siswa menunjukkan 
minat yang tinggi 
terhadap Metode 
Guided Note Taking  
4. Lebih senang bekerja mandiri dengan 
adanya metode Guided Note Taking 
  Siswa sudah dapat 
bekerja secara mandiri 
tidak tergantung orang 
lain 
5. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin    
6. Dapat mempertahankan pendapatnya    
7. Tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini 
   
8. Senang mencari dan memecahkan soal   Siswa senang 
memecahkan soal 
yang diberikan guru  
 
2. Berdasarkan hasil angket  
Hasil angket motivasi belajar siswa Siklus II dengan 15 butir 
pernyataan dan masing-masing pernyataan mendapat skor 1-4. Skor 
total motivasi belajar siswa adalah 60 dan skor terendah adalah 15. 
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2. Berdasarkan hasil angket  
Hasil angket motivasi belajar siswa Siklus II dengan 15 butir pernyataan dan masing-masing pernyataan mendapat skor 1-
4. Skor total motivasi belajar siswa adalah 60 dan skor terendah adalah 15 
NO 
ANALISIS  BUTIR ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Jumlah  
1. 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 47 
2. 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 44 
3. 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 50 
4. 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 49 
5. 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 49 
6. 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 48 
7. 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 48 
8. 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 50 
9. 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 52 
10. 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 48 
11. 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 52 
12. 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 56 
13. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44 
14. 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 53 
15. 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 46 
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16. 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 50 
17. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18. 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 54 
19. 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 47 
20. 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 48 
21. 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 42 
22. 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 52 
23. 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 50 
24. 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 52 
25. 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 48 
26. 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 44 
27. 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
28. 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 50 
29. 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 49 
30. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31. 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 52 
32. 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 48 
33. 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 43 
34. 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 48 
35. 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 52 
36. 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 50 
 
Skor yang 
di peroleh 123 116 117 111 109 109 107 110 109 102 108 111 113 116 112 1760 
  
Skor Ideal 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 140 2100 
Persentase 88% 83% 84% 79% 78% 78% 76% 79% 78% 73% 77% 79% 81% 83% 80% 84% 
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Perhitungan rata-rata persentase indikator motivasi siklus II adalah sebagai berikut: 
NP= R
SM
 x 100%  
NP = ଵ଻଺଴
ଶଵ଴଴ x 100%= 84% 
3. Berdasarkan Wawancara 
Wawancara tentang motivasi Belajar siswa yang pertama adalah Wijaya Sudaryanto dan Meilina Indrihapsari.  
1. Apakah kamu tekun menghadapi tugas ? 
  Siswa 1 : Kadang mbak tidak pasti tergantung apa materinya 
  Siswa 2 : Iya mbak saya tekun 
2. Apakah kamu ulet dalam menghadapi kesulitan ? 
  Siswa 1 : iya mbak saya ulet menghadapin kesulitan terutama pada saat pembelajaran. 
  Siswa 2 : iya mbak  
3. Apakah kamu minat terhadap bermacam-macam masalah yang berkaitan dengan IPS ? 
  Siswa 1 : Iya mbak berminat sehingga menambah pengetahuan kita mbak 
  Siswa 2 : Iya mbak kita jadi lebih paham masalah-masalah IPS 
4. Apakah kamu senang bekerja mandiri? 
  Siswa 1 : Iya mbak jadi pede dengan jawaban sendiri 
  Siswa 2 : Iya mbak kadang-kadang 
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5. Apakah kamu cepat bosan dengan tugas-tugas yang diberikan guru? 
  Siswa 1 dan 2 : Iya mbak harus ada variasi tugas mbak biar tidak jenuh 
6. Apakah kamu mempertahankan pendapat jika berpendapat? 
  Siswa 1 : Iya mbak pendapat saya ya saya pertahankan  
  Siswa 2 : Iya mbak 
7. Apakah kamu tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini ? 
  Siswa 1 dan 2 : iya mbak  
8. Apakah kamu senang mencari dan memecahkan soal yang berkaitan dengan IPS ? 
  Siswa 1 : iya sangat senang untuk mengasah pengetahuan kita mbak. 
  Siswa 2 : iya senang mbak  
 
4. Refleksi 
Berdasarkan triangulasi metode di atas, maka dapat disimpulkan pada saat pelaksanaan pembelajaran siklus II, 
telah terjadi peningkatan motivasi belajar yang signifikan. Siswa sudah tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan, 
ulet dalam menghadapi kesulitan belajar dan merasa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
metode Guided Note Taking. Siswa juga belajar mempertahankan pendapatnya. Pada hasil angket motivasi belajar siswa 
menunjukan sebesar 80% telah mencapai diatas kriteria yang diharapkan. Hasil angket telah menunjukkan persentase di 
atas 75%, oleh karena itu penelitian pada siklus II ini telah dapat di katakan telah berhasil. 
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Tema : Aktivitas Belajar Siklus I 
1. Berdasarkan Observasi  
NO 
NAMA 
INDIKATOR 
JUMLAH 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 2 1 2 3 3 3 2 19 
2 2 2 2 2 3 2 3 2 18 
3 2 2 2 2 3 2 2 1 16 
4 3 3 2 2 3 2 3 3 21 
5 3 3 2 2 2 2 3 3 20 
6 3 1 2 3 2 2 2 3 18 
7 3 2 2 1 3 2 2 3 18 
8 3 2 2 2 3 2 3 3 20 
9 2 2 2 2 2 2 3 2 17 
10 2 3 3 4 2 2 2 3 21 
11 2 2 2 4 2 2 2 2 18 
12 4 3 3 4 3 4 4 4 29 
13 2 2 1 2 2 2 2 2 15 
14 2 3 1 2 3 2 3 2 18 
15 3 2 2 3 2 2 2 3 19 
16 3 2 1 3 2 2 3 2 18 
17 3 2 1 2 3 2 2 2 17 
18 3 3 2 2 2 2 3 3 20 
19 2 3 2 2 3 2 3 2 19 
225 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 3 3 2 2 3 3 3 2 21 
21 2 2 1 2 2 2 2 2 15 
22 4 3 4 4 3 3 3 4 28 
23 2 2 1 3 2 2 2 3 17 
24 4 3 2 4 3 3 4 4 27 
25 3 2 2 1 2 2 2 3 17 
26 2 2 1 2 2 2 2 2 15 
27 3 3 3 3 3 3 3 4 25 
28 2 3 1 1 2 2 2 3 16 
29 2 2 1 2 3 2 2 2 16 
30 3 3 2 3 3 2 3 2 21 
31 2 3 2 2 3 3 3 2 20 
32 3 2 2 2 2 2 2 2 17 
33 2 2 2 2 2 2 3 2 17 
34 2 3 1 2 2 2 2 2 16 
35 3 3 2 4 3 2 3 3 23 
36 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
 
Jumlah Skor 95 88 68 88 91 81 94 92 697 
  
Skor Ideal 144 144 144 144 144 144 144 144 1152 
  
Persentase 60% 50% 47% 61% 63% 56% 60% 60% 57% 
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Perhitungan rata-rata persentase indikator aktivitas belajar siklus I adalah sebagai berikut : 
NP= R
SM
 x 100%  
NP = ଽଽ଻
ଵଵହଶ
x 100%= 57% 
2. Berdasarkan wawancara dengan siswa  
 
1. Apakah kamu senang memperhatikan pelajaran IPS ? 
Siswa 1 : Iya mbak saya kadang-kadang aja tergantung materinya saja 
Siswa 2 : Kadang iya kadang tidak mbak 
2. Apakah kamu sering aktif bertanya kepada guru/teman jika kurang paham paham tentang materi ? 
Siswa 1dan 2 : Tidak pernah mbak 
3. Apakah kamu sering aktif menjawab pertanyaan dari guru tanpa harus ditunjuk terlebih dahulu ? 
Siswa 1 : Iya mbak kadang-kadang saja 
Siswa 2 : Iya jarang mbak 
4. Apakah kamu sering mendengarkan penjelasan materi IPS yang guru berikan dikelas ? 
Siswa 1 : Tergantung materinya apa mbak 
Siswa 2 : Iya mbak kadang-kadang saja 
5. Apakah kamu sering mencatat pada buku tulis tentang materi yang disampaikan oleh guru ? 
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Siswa 1 : Iya kadang-kadang mbak kalau ada materi penting ya dicatat biar tidak lupa 
Siswa 2 : Iya mbak kalau penting dicatat dibuku  
6. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru ? 
Siswa 1 :  Iya mbak dikerjakan biar dapat nilai bagus. 
Siswa 2 : Jika tidak lupa dikerjakan mbak 
7. Apakah kamu selalu mengisi lembar Guided Note Taking yang diberikan oleh guru ? 
Siswa 1 dan 2 : Masih belum semua ada yang masih belum dikerjakan mbak. 
8. Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan Guided Note Taking apa yang kemudian kamu lakukan selanjutnya untuk 
mendalami materi pelajaran? 
Siswa 1 dan 2: Iya kadang-kadang aja mbak kalau sudah dirumah kadang malah lupa mbak 
 
3. Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi pada saat pembelajaran dengan menggunakan metode Guided Note Taking aktivitas 
belajar siswa masih tergolong pasif. Persentase rata-rata Indikator aktivitas belajar hanya 57 % masih rendah belum 
mencapai Kriteria keberhasilan. Sehingga perlu peningkatan pada siklus berikutnya agar aktivitas dapat cenderung naik 
menjadi lebih baik. Berdasarkan wawancara masih  sedikit siswa yang bertanya dan aktif pada saat pembelajaran. Aktivitas 
cenderung rendah siswa menjadi kurang bersemangat dalam mengikuti Guided Note Taking. Karena aktivitas belajar  siswa 
masih tergolong rendah sehingga perlu peningkatan pada siklus berikutnya agar aktivitas dapat cenderung naik menjadi lebih 
baik.   
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Tema : Aktivitas Belajar Siklus II 
1. Berdasarkan Observasi 
NO      INDIKATOR       JUMLAH  
 1 2 3 4 5 6 7 8  
1. 3 3 3 4 4 3 3 2 25 
2. 3 4 3 3 4 2 4 3 26 
3. 3 3 3 3 3 3 2 2 22 
4. 3 3 3 3 4 3 3 4 26 
5. 4 4 3 3 3 3 4 3 27 
6. 3 2 3 3 4 4 2 3 24 
7. 3 4 3 4 4 4 3 3 28 
8. 4 4 4 3 4 3 4 3 29 
9. 3 2 4 3 4 3 4 3 26 
10. 3 3 4 4 4 3 4 3 28 
11. 4 3 3 3 3 3 4 3 26 
12. 4 4 4 3 3 4 3 3 28 
13. 3 3 3 3 4 2 3 3 24 
14. 4 3 2 3 2 2 3 3 22 
15. 4 4 3 4 3 3 4 4 29 
16. 4 4 3 4 4 3 3 3 28 
17. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18. 4 4 4 3 4 3 4 4 30 
19. 3 4 4 3 3 2 4 4 27 
20. 3 3 3 4 4 3 4 3 27 
21. 3 4 3 3 4 3 4 3 27 
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Perhitungan rata-rata persentase indikator aktivitas belajar siklus II adalah sebagai berikut: 
NP=
R
SM
 x 100% 
                  NP = ଽଽ଻
ଵଵହଶ
x 100%= 80% 
 
22. 4 3 4 3 4 3 4 4 29 
23. 4 4 2 3 3 4 3 4 27 
24. 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
25. 3 4 2 3 3 3 4 2 24 
26. 3 3 4 3 4 3 3 3 26 
27. 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
28. 3 4 2 4 4 3 3 3 26 
29. 3 4 2 3 4 3 4 3 26 
30. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
31. 3 3 4 3 4 4 4 4 29 
32. 3 2 2 2 4 3 4 2 22 
33. 3 2 3 3 3 4 3 3 24 
34. 4 2 3 3 4 3 3 3 25 
35. 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
36. 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
Jumlah Skor  117 114 109 112 124 109 119 109 910 
Skor Ideal 144 144 144 144 144 144 144 144 1152 
Persentase 86% 84% 80% 82% 91% 80% 88% 80% 80% 
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2. Berdasarkan wawancara dengan siswa 
 
1. Apakah kamu senang memperhatikan pelajaran IPS ? 
 Siswa 1 : Iya mbak saya senang  
 Siswa 2 : Iya mbak senang 
2. Apakah kamu sering aktif bertanya kepada guru/teman jika kurang paham paham tentang materi ? 
 Siswa 1dan 2 : Ya mbak sekarang kami men jadi aktif mbak 
3. Apakah kamu sering aktif menjawab pertanyaan dari guru tanpa harus ditunjuk terlebih dahulu ? 
 Siswa 1 dan 2 : Iya sekarang kami sudah aktif tanpa harus ditunjuk lebih dahulu 
4. Apakah kamu sering mendengarkan penjelasan materi IPS yang guru berikan dikelas ? 
 Siswa 1 : Iya mbak saya mendengarkan  
 Siswa 2 : Iya mbak saya mendengarkan baik-baik mbak 
5. Apakah kamu sering mencatat pada buku tulis tentang materi yang disampaikan oleh guru ? 
 Siswa 1 : Iya kadang-kadang mbak kalau ada materi penting ya dicatat biar tidak lupa 
 Siswa 2 : Iya saya catat terus kok apalagi materi-materi yang penting  supaya mudah diingat mbak 
6. Apakah kamu selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru ? 
 Siswa 1 :  Iya mbak dikerjakan biar dapat nilai bagus. 
 Siswa 2 : Iya mbak saya kerjakan 
7. Apakah kamu selalu mengisi lembar Guided Note Taking yang diberikan oleh guru ? 
 Siswa 1 dan 2 : Ya mbak kami kerjakan dengan bai, dan benar 
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8. Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan Guided Note Taking apa yang kemudian kamu lakukan     
selanjutnya untuk mendalami materi pelajaran? 
 Siswa 1 dan 2 : Ya kami membaca lagi dirumah materi yang sudah diajarkan  
 
3. Refleksi  
 
Berdasarkan hasil observasi pada saat pembelajaran dengan menggunakan metode Guided Note 
Taking aktivitas belajar siswa sudah aktif. Persentase rata-rata Indikator aktivitas belajar hanya 80%  
sudah mencapai Kriteria keberhasilan yang ditentukan sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
berhasil karena sudah hasil sudah diatas kriteria keberhasilan. Berdasarkan hasil wawancara , siswa 
menjadi aktif bertanya aktif presentasi sehingga aktivitas siswa cenderung meningkat. Wawancara 
dengan siswamendapat respon positif metode Guided Note Taking siswa tertarik dan siswa senang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan meode Guided Note Taking Maka secara umum upaya 
perbaikan yang dilakukan dapat dikatakan berhasil atau dapat disimpulkan bahwa hipotesis tindakan 
seperti yang telah dijelaskan pada BAB II terbukti atau diterima.  
 
 
  
 
 
LAMPIRAN 4. 
Surat Perijinan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Surat-surat  Perijinan 
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